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A NA LI SI S  D UR A SI  PEN JA D WALAN  U LAN G  PR OY EK
PEMBANGUNAN PERUMAHAN DENGAN MENGGUNAKAN

METODE LSM (LINEAR SCHEDULING METHOD)
(Studi Kasus  : Griya Asri Permai Kabupaten Indragiri Hulu)

DWI YANTO
133110609

ABSTRAK
Penjadwalan  merupakan pembagian  waktu  secara  rinci  masing-masing  kegiatan

atau jenis kegiatan pada proyek konstruksi,  mulai dari awal pekerjaan sampai dengan
akhir pelaksanaan. Penjadwalan waktu proyek merupakan alat yang dapat menunjukkan
kapan  berlangsungnya  setiap  kegiatan,  sehingga  dapat  digunakan  pada  waktu
perencanaan kegiatan-kegiatan maupun untuk pengendalian pelaksanaan proyek secara
keseluruhan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penjdawalan  proyek menggunakan
metode LSM dan dapat mengetahui perbandingan metode LSM dengan metode Kurva S.

Linear  Scheduling  Method adalah  sebuah  metode  penjadwalan  proyek  yang
memiliki pemahaman yang lebih baik untuk proyek-proyek yang tersusun dari kegiatan
berulang dari pada teknik penjadwalan yang lain, karena LSM memberikan kemungkinan
untuk mengatur tingkat produktifitas kegiatan, memiliki kehalusan dan efisiensi dalam
pengaliran  sumber  daya,  dan  membutuhkan  sedikit  waktu  dan  upaya  untuk
memproduksinya dari pada penjadwalan yang lain.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan waktu yang diperlukan untuk
melaksanaan  proyek  pembangunan  perumahan  sebanyak  173  unit  dengan  lama
pengerjaan 45 minggu (270 hari kerja).  Sedangkan dari time schedule proyek rencana
pengerjaan perunit yaitu selama 24 hari dan dikerjakan secara bersamaan sebanyak per 10
unit sehingga didapat waktu untuk 18 unit adalah dengan waktu 72 minggu (432 hari
kerja).  Dilihat  perbandingan waktu  pelaksanaan  proyek yang  selisih  waktunya  cukup
lama yaitu 27 minggu (162 hari  kerja),  maka dari  itu penggunaan metode LSM pada
proyek pembangunan Perumahan Griya Asri Permai, Indragiri Hulu, Riau  lebih efisien
dan efektif.

Kata kunci : Durasi, Linear Scheduling Method (LSM), Penjadwalan.
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ANALYSIS OF RESET SCHEDULE OF RESIDENCE DEVELOPMENT
PROJECTS USING METHOD LSM (LINEAR SCHEDULING METHOD)

(case study : Griya Asri Permai Kabupaten Indragiri Hulu)

DWI YANTO
133110609

ABSTRACT
Scheduling is a detailed division of time of each activity or type of activity on a

construction  project,  starting  from  the  beginning  of  the  work  until  the  end  of  the
implementation. Project time scheduling is a tool that can show at any time every activity
takes  place,  so  that  it  can  be  used  during  the  planning  of  activities  as  well  as  for
controlling overall project implementation. The purpose of this study was to determine
the project scheduling using the LSM method and to know the comparison of the LSM
method with the S Curve method.

Linear  Scheduling  Method  is  a  project  scheduling  method  that  has  a  better
understanding  for  projects  that  are  composed  of  repetitive  activities  than  other
scheduling  techniques, because  LSM provides  the  possibility  to  regulate  the  level  of
productivity of activitie, have fineness and efficiency in the flow of resource, and requires
less time and effort to produce it than other scheduling.

From the results of the analysis that has been done, obtained time needed to carry
out residence construction projects as many as 173 units with a processing time of 45
week (270 work days). While from the time schedule of the work plan perunit work that is
for 24 days and done simultaneously as many as 10 units so that the time for 18 units is
72  week  (432  work  days). Judging  by  the  comparison  of  the  time  of  project
implementation the difference in time is quite long which is 27 weeks (162 work days),
therefore the use of LSM methods in Griya Asri Permai residence development project,
Indragiri Hulu, Riau more efficient and effective.

Keywords : Duration, Linier Scheduling Method (LSM), Schedule.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring meningkatnya kompleksitas proyek–proyek konstruksi, perencanaan

dan pengendalian yang tepat pada aktifitas proyek sekarang menunjukkan hal-hal

penting  didalam  manajemen  penjadwalan  konstruksi.  Jadwal  adalah  rincian

rincian  kegiatan  individu atau jenis  kegiatan  proyek konstruksi,  dari  pekerjaan

pertama hingga penyelesaian implementasi. Perencanaan proyek adalah alat yang

memungkinkan  Anda  melihat  kapan  setiap  pekerjaan  berjalan  sehingga  Anda

dapat merencanakan kegiatan atau mengontrol keseluruhan implementasi proyek

(Dipohusodo,1996).

Ketika merencanakan pekerjaan, struktur kerja dan hubungan antara tempat

kerja  diatur  dengan sangat  teratur  dan terorganisir. Sumber daya untuk proyek

lebih dari proyek konstruksi terdiri dari bahan, personil,  keuangan, metode dan

peralatan  implementasi.  Sumber  daya  disediakan  untuk  melaksanakan  proyek

dengan  kendala  waktu,  biaya,  dan  kualitas.  Kesulitan  dengan  kegiatan  proyek

adalah  merencanakan  rutinitas  harian  yang  efektif  dan  efisien  tanpa

mengorbankan kualitas.

Linear  Scheduling  Method  (LSM) adalah  suatu  metode  jadwalan  proyek

yang aplikasinya garis lurus dimana garis menggambarkan item pekerjaan pada

sumbu Y dan waktu pada sumbu X. Pemakaian LSM dapat dilakukan  kemudahan

untuk  memanage  pemakaian  sumber  daya  yang  berterusan  tiada  adanya

penyetopan  antar  kegiatan  sehingga akan  memberikan  efesiensi  jumlah  tenaga

kerja  dan  alat  pada  proyek.  LSM  juga  dapat  menunjukkan  hambatan  yang

mungkin  terjadi  saat  kegiatan  dilakukan  sehingga  perencana  konstruksi  dapat

fokus pada titik-titik berpotensi terjadi hambatan. LSM memiliki keutamaan yang

lumayan  baik  untuk  kegiatan-kegiatan  yang  tertata  dari  aktivitas  berulang

daripada teknik penjadwalan yang lain, karena LSM mnyuguhkan alternatif untuk

mengatur tingkatan produktifitas aktivitas, memiliki kelembutan dan kehematan

1
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dalam pengaliran sumber daya, dan membutuhkan sikit waktu dan mencoba untuk

memproduksi dari pada penjadwalan yang lain (Arditi dan Albulak,1986).

Maka pada penelitian ini perlu dikerjakan penelitian tentang penjadwalan

proyek dengan metode Diagram Garis Keseimbangan / Linear Scheduling Method

(LSM),  dengan  studi  kasus  pada  Pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai

type  36/108  di  Kecamatan  Pasir  Penyu  Kabupaten  Indragiri  Hulu  dengan

memakai  Metodologi  perencanaan  untuk  LSM  berharap  dapat  memfasilitasi

pekerjaan proyek yang berulang dan lebih cepat dalam fase implementasi selama

periode  waktu yang lebih  lama,  dan  untuk mengidentifikasi  kelemahan  sistem

perencanaan yang saat ini sedang digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  merumuskan  masalah  yang  akan

dijadikan pembahasan yaitu:

1. Bagaimana penjadwalan ulang pada Proyek Pembangunan Perumahan Griya

Asri Permai type 36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

dengan metode penjadwalan Linier Sceduling Method ?

2. Bagaimanakah  perbedaan  penjadwalan  ulang  menggunakan  metode  LSM

dengan metode kurva S?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini,
sebagai berikut :

1. mendapat  durasi total  penjadwalan proyek pembangunan Perumahan Griya
Asri Permai type 36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu
dengan metode LSM.

2. Mengetahui perbadaan perencanaan penjadwalan menggunakan metode LSM
dengan Kurva S.

1.4 Batasan Masalah

Untuk  lebih  mengarahkan  tujuan  ataupun  sasaran  penelitian  ini,  maka
penulis membuat batasan-batasan penelitian sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan merupakan penjadwalan ulang pengerjaan proyek
pada 173 unit rumah dalam pembangunan Perumahan Griya Asri Permai type
36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Perubahan  penjadwalan  dilakukan  dengan  Linear  Scheduling  Method  dari
data awal penjadwalan proyek yang menggunakan metode kurva S.

3. Analisis  hanya  dilakukan  pada  durasi  penjadwalan  ulang  namun  tidak
menghitung  selisih  anggaran  biaya,  produktifitas  tenaga  kerja,  dan
penggunaan alat.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian  yang  dilakukan  diharapkan  mampu  memberikan  manfaat,
diantaranya:

1. Bagi  owner,  untuk  memvisualisasikan  dan  mengontrol  penjadwalan  pada
proyek  Pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai  type  36/108  di
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Memberikan sebuah alternatif  metode penjadwalan,  dan untuk mengetahui
jadwal waktu proyek yang optimal dengan Linear Scheduling Method.

3. Bagi  mahasiswa,  untuk  memperdalam  ilmu  mengenai  manajemen  proyek
khususnya tentang penjadwalan waktu dengan menggunakan metode Linear
Scheduling Method.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Penelitian  mengenai  tinjauan  dan  evaluasi  perencanaan  dan  penjadwalan

proyek  telah  banyak  dilakukan  diberbagai  kalangan  mahasiswa.  Hal  ini  bisa

dibaca  dari  berbagai  literatur  hasil  penelitian  tentang  perencanaan  dan

penjadwalan  proyek.  Berikut  beberapa  peneliti  terdahulu  tentang  tinjauan

perencanaan dan penjadwalan proyek diantaranya Hendrizal (2015), Aulia (2016),

dan Halimi (2018).

2.2 Penelitian Terdahulu

Hendrizal (2015), telah melakukan penelitian tentang Perencanaan Ulang

Penjadwalan Dengan  Linear Sceduling Method  Pada Proyek Peningkatan Jalan

Siberobah-Sangau Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah  untuk  melakukan  analisa  perbedaan  perencanaan  penjadwalan  antara

Linear Scheduling Method  dan  Bar Chart  dan menganalisa  pengendalian  jalur

kegiatan  dengan  Linear  Scheduling  Method  pada  proyek  peningkatan  jalan

Siberobah-Sangau  Kabupaten  Kuantan  Singingi.  Linear  Scheduling  Method

adalah salah satu metode penjadwalan linear yang telah lama berkembang sejak

awal tahun 50-an, akan tetapi penggunaan metode ini tidaklah sebanyak metode

Network  Planning  atau  Bar  Chart,  sesuai  dengan  namanya  metode  ini

dikembangkan untuk diaplikasikan pada proyek konstruksi yang bersifat  linier.

Proyek yang bersifat  linier  adalah proyek yang kegiatan  atau pekerjaan  dalam

proyek tersebut dilakukan secara berurutan dari satu lokasi kelokasi berikutnya.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah dengan mengolah semua data-data yang

ada,  diperoleh  jalur-jalur  kegiatan  pengendalian,  dimana  dari  hasil  dapat

ditentukan  kegiatan-kegiatan  yang  harus  dikendalikan,  dengan  menggunakan

Linear  Scheduling  Method  dimana  didapat  kegiatan  mobilisasi  yang  harus

dikendalikan selama waktu 14 hari dan sepanjang jarak 1000 meter denga lokasi

00+000 s/d 01+000, kegiatan galian biasa 5 hari dan sepanjang jarak 300 meter
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dengan lokasi 00+000 s/d 00+300, kegiatan urugan pilihan 5 hari dan sepanjang

jarak  350 meter  dengan lokasi  00+000 s/d  00+350,  kegiatan  penyiapan  badan

jalan 21 hari dan sepanjang jarak 1100 meter dengan lokasi 00+000 s/d 01+100,

kegiatan lapis pondasi agregat kelas B 42 hari dan agregat kelas A 28 hari dan

sepanjang  jarak  1150  meter  dengan  lokasi  00+000  s/d  01+150,  lapis  serap

pengikat 7 hari dan sepanjang jarak 650 meter dengan lokasi 00+000 s/d 00+650,

laston lapis aus (AC-WC) 35 hari dan sepanjang jarak 1500 meter dengan lokasi

00+000 s/d 01+500, dari hasil analisis yang didapat durasi pekerjaan 24 durasi

(168 hari kerja).

Aulia (2016), telah melakukan penelitian tentang menganalisis Pemakaian

Metode  Penjadwalan  LoB  Pada  proyek  Konstruksi  berulang  penelitian  ini

dilakukan  pada  proyek  pembangunan  apartemen  Candiland  kota  Semarang.

Tujuan  dari  penyelidikan  ini  adalah  untuk  menggunakan  model  perencanaan

proyek yang cocok untuk proyek konstruksi di mana pekerjaan berulang diulangi

dan mengetahui kelebihan dan kekurangan BVG dalam hal penggunaan metode,

perhitungan  kecepatan  produksi,  logika  ketergantungan  dan  hambatan  untuk

kegiatan  kegiatan.  Menggunakan  Garis  Saldo  dapat  menyederhanakan  aturan

untuk menggunakan sumber daya berkelanjutan tanpa penundaan antar pekerjaan,

memberikan jumlah pekerja dan alat yang akurat untuk proyek. Hasil penelitian

ini  adalah  kesimpulan  bahwa  metode  Line  of  balance  (LOB)  ialah  metode

penjadwalan proyek yang tepat untuk digunakan pada proyek konstruksi dengan

pekerjaan  berulang,  karena  LOB bisa  menampilkan  dengan  baik  jadwal  paket

berulang untuk setiap unit dalam bentuk diagram garis, dan LOB bersifat simpel,

mudah untuk dimengerti karena berupa garis yang menunjukkan secara spesifik

hubungan  logika  ketergantungan  antar  pekerjaan.  LOB  memiliki  keunggulan

dapat mengetahui kegiatan yang mengalami godaan dalam penjadwalan proyek

dengan meniti ada tidaknya garis yang saling berpotongan.

Halimi  (2018), sudah melakukan  penelitian  tentang  Penjadwalan  Ulang

Dengan  Menggunakan  Metode  LoB  (Line  Of  Balance).  Adapun  tujuan  dari

penelitian  tersebut  adalah  untuk  mengetahui  durasi  dalam  penjadwalan

pembangunan  perumahan  Green  Valley  tipe  36/60  dengan  metode  LSM  dan
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mengetahui perbandingan kelebihan metode penjadwalan proyek existing dengan

penjadwalan ulang menggunakan metode LSM. Pada penelitian ini menggunakan

metode LSM  (Linear  Scheduling Method /  Line of  Balance)  untuk melakukan

penjadwalan ulang. Penentuan kelompok kerja pengerjaan item pekerjaan yang

terus menerus merupakan salah satu keunggulan metode ini yang pada dasarnya

mengutamakan  kuantitas  jenis  pekerjaan  yang  tidak  menghambat  jenis  jenis

pekerjaannya. Dari hasil analisis dan perhitungan didapat waktu yang dibutuhkan

untuk melaksanakan proyek pembangunan perumahan Green Valley sebanyak 90

unit yaitu selama 171 hari. padahal pada time schedule existing  proyek diperlukan

selama 360 hari untuk merampungkan 90 unit tersebut. Dapat dilihat dari selisih

waktu  tersebut  yang  durasinya  berselisih  189  hari,  maka  jadwal  rencana

menggunakan  metode  LSM lebih  efektif  dan  efisien  dalam pengerjaan  proyek

Pembangunan Perumahan Green Valley.

2.3 Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya

Pada  penelitian  yang  akan  dilakukan  dengan  judul  “Analisis  Durasi

Penjadwalan  Ulang  Proyek  Pembangunan  Perumahan  Dengan  Mengunakan

Metode LSM (Linear Scheduling Method)” pada penelitian ini mengambil studi

kasus pada proyek pembangunan perumahan Griya Asri  Permai tipe 36/108 di

Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu terdapat beberapa persamaan

dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Rangkuman penelitain sebelumnya

dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian

Aspek
Mei Hendrizal

(2015)
Diyah Lestari

(2017)
Jamalan Halimi

(2018)
Penelitian yang

dilakukan

Tujuan
Penelitian

Melakukan
analisa

perbedaan
perencanaan
penjadwalan

antara LSM dan
Bar dan

Menganalisa
pengendalian
jalur kegiatan
dengan LSM
pada Proyek
peningkatan

jalan Siberobah-
Sangau

Kabupaten
Kuantan
Singingi.

Adapun tujuan
Penulisan

penelitian untuk
membuat

penjadwalan
memakai

metode Line Of
Balance pada

perumahan Puri
Ngaliyan kota

Semarang.

Menghitung
durasi

penjadwalan
ulang

pembangunan
perumahan

Green Valley
memakai

metode LSM.
Mengetahui

perbandingan
keunggulan

metode
penjadwalan
antara jadwal

proyek existing
dengan

penjadwalan
menggunakan
metode LSM

Menghitung nilai
durasi dalam
penjadwalan

pembangunan
Perumahan Griya
Asri Permai dan

menganalisa
perbandingan
keunggulan
perencanaan
penjadwalan

menggunakan
metode LSM.

Objek
Penelitian

Proyek
peningkatan

Jalan Siberobah-
Sangau

Kabupaten
Kuantan Singingi

Proyek
konstruksi
repetitif

Apartement
Candiland Kota

Semarang

Proyek
Perumahan

Green Valley
type 36/60 di

Rangkas Bitung

Proyek
Pembangunan

Perumahan Griya
Asri Permai
Kabupaten

Indragiri Hulu

Metode

Linier
Scheduling

Method dan Bar
Chart

Line Of Balance
(LOB)

Linier
Scheduling

Method (LSM)

Linier
Scheduling

Method (LSM)

Pada tabel 2.1 dapat dilihat bahwa semua penelitian menggunakan metode

yang  sama  yaitu  metode  Linier  scheduling  method  /  Line  of  balance  (LSM /

LOB).  Tetapi  disamping  persamaan  metode  yang  digunakan  ada  bebrapa

perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan peneliti terdahulu diantaranya
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perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian Hendrizal (2015) berbeda

dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  yaitu  dari  jenis  proyek  yang  ditinjau,

proyek  pada  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah  pembangunan  perumahan

sedangkan  pada  penelitian  Hendrizal  (2015)  proyek  yang  ditinjau  adalah

peningkatan jalan dan juga dari tujuan penelitian, Hendrizal melakukan penelitian

dengan  membandingkan  metode  penjadwalan  Bar  chart  dengan  metode

penjadwalan  LSM.  Kemudian  berbeda  pula  dengan  penelitian  yang  sudah

dilakukan  Aulia  (2016),  pada  penelitian  yang  telah  dilakukan  yaitu  meneliti

penjadwalan  dengan  metode  LOB  pada  pembangunan  Apartement  sedangkan

penelitian yang dilakukan pada pembangunan perumahan. Lalu perbedaan dengan

penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  Halimi  (2018)  adalah  berbedanya  lokasi

penelitian dan jumlah dari unit rumah yang dibangun lebih banyak pada penelitian

yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan terdapat kesamaan-kesamaan baik

itu dalam bentuk teori-teori yang dipakai maupun prinsip-prinsip pengerjaannya.

Tetapi  penelitian  yang  dilakukan  juga  memiliki  banyak  perbedaan-perbedaan

seperti  lokasi  penelitian,  objek penelitian,  permasalahan dan pembahasan yang

menggunakan  Metode  Linier  Scheduling  Method.  Karena  perbedaan-perbedaan

tersebut maka penelitian tentang penjadwalan ulang pada proyek pembangunan

perumahan  dengan menggunakan metode  LSM ini  diangkat  sebagai  penelitian

tugas akhir.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Landasan  teori  adalah  teori-teori  yang  dipakai  sebagai  acuan  untuk

memecahkan  masalah  dalam  penelitian  guna  memebantu  untuk  merumuskan

suatu  hipotesis,  dapat  bersifat  kualitatif  maupun  kuantitatif  yang  mengandung

persamaan persamaan-persamaan matematika, rumusan-rumusan diagram, bagan

alir  dan  sebagainya  yang  semua  terhimpun  dalam  suatu  metode  untuk

memecahkan masalah.

3.2 Definisi Proyek

 Dapat diartikan sebagai salah satu rangkaian aktifitas menarik yang saling

mengait  untuk  tercapai  suatu  hasil  yang  direncanakan  dan  dilakukan  dalam

periode waktu terencana juga (Chase et al, 1998). Menurut PMBOK Guide (2004)

sebuah proyek mempunyai beberapa karakter penting yang terdapat didalamnya

yaitu :

1. Sementara  adalah  bahwa setiap  proyek selalu  memiliki  jadwal  yang tepat

kapan dimulai dan kapan selesai. Sebuah proyek selesai ketika tujuan telah

tercapai atau kebutuhan untuk proyek tidak ada lagi dan proyek dihentikan.
2. Unik artinya bahwa semua proyek menghasilkan suatu tujuan, solusi, service

atau pengeluaran yang berbeda-beda antara  lainnya.
3. Progresive  Elaboration  adalah  sifat  proyek  yang  terhubung  dengan  dua

konsep sebelumnya yaitu sementara dan unik. 

Karakter-karakter tersebut tersebut yang membedakan aktifitas suatu proyek

terhadap  aktifitas  rutin.  Aktifitas  oprasional  lebih  bersifat  terus  menerus  dan

berulang-ulang, sementara aktifitas proyek bersifat temporer dan unik. Dari segi

tujuannya, aktifitas proyek akan berhenti ketika tujuan telah tercapai. Sementara

aktifitas  operasional  akan  terus  menyesuaikan  tujuannya  agar  pekerjaan  tetap

berjalan lancar.
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3.3.1 Jenis-jenis Proyek
Dilihat dari komponen-komponen kegiatannya jenis-jenis proyek menurut

Soeharto (1999) jenis-jenis proyek dapat dikategorikan pada :
1. Proyek Engineering-Konstruksi, 
Aktivitas  utama  jenis  proyek  ini  terdiri  dari  pengkajian  kelayakan,  desain

engineering,  pengadaan  dan konstruksi.  Contoh proyek  pada  jenis  ini  adalah

pembangunan gedung,  jalan layang, jembatan,  pelabuhan, jalan raya dan lain-

lain.
2. Proyek Engineering Manufaktur
Proyek  ini  dimaksudkan  untuk  menghasilkan  produk  baru.  Produk  yang

dihasilkan  adalah  dari  usaha  kegiatan  proyek.  Kegiatan  utamanya  meliputi

desain-engineering,  pengembangan produk (product  development),  pengadaan,

manufaktur,  perakitan,  uji  coba  fungsi  dan  operasi  produk  yang  dihasilkan.

Contoh yang dihasilkan pada proyek ini adalah ketel uap, generator listrik, mesin

pabrik,  kendaraan.  apabila  kegiatan  dilakukan  berulang,  dan  menghasilkan

produk yang sama dengan sebelumnya maka kegiatan ini tidak lagi dapat disebut

sebagai proyek.
3. Proyek Penelitian dan Pengembangan 
Proyek  penelitian  dan  pengembangan  memiliki  tujuan  melakukan  aktivitas

penelitian  dan  pengembangan  dalam  hal  menghasilkan  suatu  hasil  tertentu.

Dalam proses hasil akhir, proyek ini seringkali menempuh proses yang berubah-

ubah, demikian dengan tahap pekerjaannya. Agar tidak melebihi anggaran yang

direncanakan atau jadwal secara menyeluruh maka perlu diberikan batas yang

minim perihal masalah tersebut.
4. Proyek Pelayanan Manajemen 
Aktivitas utamanya antara lain adalah merancang sisitem informasi manajemen,

merancang program efisiensi dan penghematan, diversifikasi, penggabungan dan

pengambilalihan,  memberikan  bantuan  emergency untuk  daerah  yang  terkena

musibah,  merancang  strategi  untuk  mengurangi  kriminalitas  dan  penggunaan

obat-obatan terlarang, dan lain-lain. Proyek ini tidak menghasilkan dalam bentuk

fisik tetapi laporan akhir.
5. Proyek Kapital
Proyrk  ini  biasanya  digunakan  oleh  sebuah  badan  usaha  atau  pemerintah.

masalah  ini  berhubungan  dengan  penggunaan  biaya  kapital  untuk  investasi.

Dalam proyek ini umumnya meliputi  pembelian tanah, mempersiapkan lahan,
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pembelian  alat  dan  bahan,  manufaktur  dan  kontruksi  pembangunan  fasilitas

produksi.
6. Proyek Radio-Telemonikasi
Proyek ini bertujuan membangun jaringan telemunikasi yang dapat menjangkau

area yang sangat luas dengan biaya yang relatif tidak mahal. Komponen utama

kegiatan ini adalah :
a. Site  survey,  untuk menentukan  titik-titik  yang akan dihubungkan dengan

lokasi “repeater”.
b. Penentuan “frequency band”
c. Desain engineering sistem
d. Manufaktur/pabrikasi peralatan telekomunikasi
e. Transpor ke site
f. Instalasi repeater dan peralatan

lain dengan kegiatan yang memproduksi peralatan industri yang difokuskan pada

satu atau lebih lokasi, proyek radio telekomunikasi biasanya terdiri dari beberapa

lokasi dan tersebar di daerah yang jauh. Karena itu, peralatan dan departemen

koordinasi sering kali perlu mendapat perhatian utama.
7. Proyek Konservasi Bio-Diversity
Proyek ini berkaitan dengan upaya untuk memperkaya lingkungan. Pendekatan

yang terkenal adalah aplikasi sistem lP AS (Integrated Protected Area System),

yaitu  rnenentukan  kawasan  terlarang  "protected  area",  "zona  buffer",  dan

"adjacent area". Aspek yang dilangkahi sistern IPAS arnat luas, rneliputi sosial,

ekonorni,  ekosistern,  kependudukan,  dan  lain-lain.  Kornponen  utarna

kegiatannya terdiri dari: 
a. Menyusun  dan  rnelaksanakan  program  penyuluhan  dan  rnenyadarkan

penduduk yang daerah  pernukirnannya  akan  terkena  proyek (tidak  harus

rnernindahkan rnereka),  bahwa proyek berusaha  rnelestarikan  lingkungan

dan rnenaikkan taraf hidup rnereka. 
b. Mengadakan survei biofisik (biophysical) dan sosio-ekonorni. Menentukan

batas-batas  protected  area,  zona  buffer,  dan  adjacent  area  (zoning,

delineation, dan dernarkasi). 
c. Mernbangun zona buffer dan adjacent area dengan cara penghijauan, agro

forestry, konservasi tanah, dan community development seperti pernbuatan

jalan dan jernbatan.

Unsur-unsur  kegiatan  di  atas  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  banyak  unsur

kegiatan  rekayasa,  desain  atau  manufaktur  dalam  suatu  proyek,  tetapi
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persyaratan  untuk  evaluasi,  penelitian  dan  pengukuran.  Oleh  sebab  itu,

irnplernentasinya rnernerlukan jasa perencana yang arnat intensif.

3.3 Manajemen Proyek

Manajemen menurut Husen (2010) adalah Suatu ilmu pengetahuan tentang

seni  memimpin  organisasi  yang  terdiri  atas  kegiatan  perencanaan,

pengorganisasian,  pelaksanaan dan pengendalian  terhadap sumber-sumber daya

yang terbatas dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien.

Sedangkan  manajemen  Proyek  menurut  Soeharto  (1999)  adalah

merencanakan,  mengorganisir,  memimpin,  dan  mengendalikan  sumber  daya

perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. Lebih

jauh,  manajemen  proyek  menggunakan  pendekatan  sistem  dan  hirarki  (arus

kegiatan)  vertikal  dan  horizontal.  Manajemen  proyek  itu  sendiri  memiliki

beberapa proses,dimana proses itu dapat dilihat pada  Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Proses Manajemen Proyek (sumber : Husen, 2010)

INPUT

- Tujuan,
- Sasaran,
- Informasi
- Data 
- Sumber daya

FUNGSI MANAJEMEN
PROYEK

- Perencanaan
- Pengorganisasian
- Pelaksanaan
- Pengendalian

OUTPUT

Optimasi kinerja 
proyek

- Biaya
- Mutu
- Waktu
- Safety/K3
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Dari Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa proses menejemen proyek dimulai dari

kegiatan perencanaan hingga pengendalian yang didasarkan dari beberapa input

yaitu  tujuan proyek,  sasaran  proyek,  informasi,  data-data  yang diperlukan dan

sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Kemudian setelah

semua kebutuhan input telah didapat lalu masuk ke tahap fungsi dari manajemen

proyek  yaitu  perencanaan  proyek,  pengorganisasian,  pelaksanaan  dan

pengendalian. Setelah itu didapat output dari beberapa proses sebelumnya yaitu

optimalnya  sebuah  proyek  yang  sedang  dikerjakan,  optimal  tersebut  meliputi

beberapa aspek yaitu biaya, mutu, waktu dan safety/K3.

3.3.1 Aspek-aspek Dalam Manajemen Proyek
Untuk mendapatkan output yang sesuai dengan rencana pada suatu proyek

perlu  juga  memngedepankan  aspek-aspek  dalam  manajemen  proyek.  Menurut

Husen (2010) Bukunya menyatakan bahwa manajemen proyek, yang harus dilihat

agar  pengeluaran  proyek sesuai  dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan,

harus mengungkap berbagai keluhan yang mungkin timbul selama pelaksanaan

proyek.  Aspek-aspek  berikut  dapat  diidentifikasi  dan  menjadi  masalah  dalam

manajemen proyek dan membutuhkan penanganan yang cermat :  
1. Aspek keuangan: Kegembiraan ini terkait dengan pengeluaran dan pendanaan

proyek.  Biasanya berasal  dari  modal  pribadi atau pinjaman dari  bank atau

investor dalam jangka pendek atau panjang. Pendanaan proyek sangat penting

ketika proyek skala besar dengan kompleksitas yang kompleks memerlukan

analisis keuangan yang cermat dan terencana.  
2. Aspek anggaran, dalam hal ini terkait dengan perencanaan dan pengendalian

dana  selama  proyek.  Perencanaan  yang  cermat  dan  terperinci

menyederhanakan proses pengendalian biaya sehingga biaya yang digunakan

sesuai  dengan  anggaran  yang  ada.  Jika  tidak,  ada  kenaikan  biaya  yang

signifikan dan tidak menguntungkan jika proses perencanaan salah.  
3. Aspek Sumber Daya Manusia, Masalah ini terkait dengan fluktuasi kebutuhan

dan distribusi sumber daya manusia selama proyek. Agar tidak menimbulkan

masalah yang kompleks, perencanaan personalia didasarkan pada organisasi

proyek  yang dibentuk  sebelumnya,  yang meliputi  langkah-langkah,  proses

kepegawaian, uraian tugas, perhitungan beban kerja, uraian tentang kekuatan
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dan  tanggung  jawab  SDM,  serta  penjelasan  tentang  tujuan  dan  sasaran

proyek.
4. Aspek  Manajemen  Produksi,  Masalah  ini  terkait  dengan  hasil  akhir  dari

proyek ketika proses perencanaan dan pengendalian buruk. Untuk mencegah

hal  ini  terjadi,  berbagai  upaya  sedang  dilakukan  untuk  meningkatkan

produktivitas sumber daya manusia, meningkatkan efisiensi proses produksi

dan pekerjaan, dan meningkatkan produktivitas melalui aturan kualitas dan

kontrol kualitas.
5. Aspek harga, hal ini disebabkan oleh situasi eksternal mengenai persaingan

harga,  dimana  perusahaan  dapat  bangkrut  karena  produk  yang  dihasilkan

membutuhkan uang produksi yang mahal  dan tidak dapat bersaing dengan

produk lain.
6. Aspek minimal dan murah, masalah ini bisa merugikan jika fungsi produk

yang dihasilkan tidak terpenuhi secara minimal, atau dapat terjadi jika faktor

murah tidak terpenuhi, sehingga bisnis produksi membutuhkan biaya tinggi.
7. Aspek penjualan  yang  saat  ini  muncul  sehubungan dengan perkembangan

faktor  sehubungan  dengan  persaingan  harga,  strategi  promosi  penjualan,

kualitas produk dan analisis pasar yang salah dari produksi yang dihasilkan.
8. Aspek  kualitas,  Masalah  ini  berkaitan  dengan  mutu  produk  akhir  yang

nantinya  dapat  meningkatkan  persaingan  serta  memberikan  kepuasan  bagi

konsumen. 

9. Aspek Waktu,  Masalah waktu dapat menimbulkan kebangkrutan biaya bila

terlambat dari yang difikirkan serta akan mengkayakan bila dapat dipercepat.

3.3.2 Siklus Proyek
Siklus proyek adalah tahap-tahap perkembangan proyek dari awal dimulai hingga

proyek dinyatakan selesai  dimana tiap tahap memiliki  pola  tertentu.  Meskipun

ditemukan  banyak  ragam  proyek,  semuanya  mengikuti  pola  tertentu  yang

menandai  dinamika  sepanjang  siklus  proyek.  Kapasitas  kegiatan  dimulai  dari

awal, meningkat perlahan-lahan secara teratur sampai ke puncak, kemudian turun,

dan akhirnya berhenti. Menurut Soeharto (1999) terdapat 4 tahap siklus proyek,

yaitu tahap konseptual, tahap Pemecahan Persoalan/Definisi, tahap implementasi,
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terminasi proyek. Masing-masing tahap mempunyai jenis kegiatan dan intensitas

yang diantaranya :
1. Tahap Konseptual 

Pada  tahapan  ini  dilakukan  pengkajian  persoalan  atau  keperluan  yang

dihadapi.  Jadi,  pada tahap ini  diusahakan menggali  dan merumuskan penyebab

terjadinya  keadaan  yang  tidak  efisien  tersebut.  Bila  telah  ditemukan  indikasi

sumher atau inti penyebab persoalan, maka ditelusuri lehih lanjut seherapa jauh

akihat atau pengaruhnya terhadap sistem keseluruhan. Dari pengkajian persoalan

ini, seringkali muncul pula pemikiran mengenai arah pemecahannya.

2. Tahap PP/Definisi 
Tadi tahap konseptual telah dibahas adanya pemikiran mengenai arah solusi

persoalan. Baru dalam tahap studi ini aspek pemecahan persoalan mendapatkan

perhatian  sepenuhnya untuk dikaji  secara mendalam.  Tahap ini  ditutup dengan

membuat laporan sementara perihal usulan di atas, termasuk indikasi biaya dan

jadwal yang diperlukan bila usulan tersehut dilaksanakan.
3. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi   ini  segala  rencana dan usulan tahap terdahulu,

setelah ditemukan alternatif yang dianggap terbaik, dirinci, dijabarkan, dihitung,

dan  disusun  menjadi  suatu  sistem  yang  bila  direalisasikan  diperkirakan  dapat

memecahkan  persoalan  yang  dihadapi  oleh  perusahaan.  Ini  semua  dituangkan

dalam laporan akhir yang juga memuat jadwal dan biaya yang diperlukan.
4. Tahap Operasi atau Utilisasi 

Perusahaan  yang  memheri  tugas  menerima  laporan  akhir  kemudian

memhahasnya  untuk menentukan  direalisasi  atau  tidaknya usulan  yang dimuat

dalam laporan  tersehut.  Bila  direalisasi  maka laporan  dapat  digunakan sehagai

pedoman untuk pelaksanaan.

3.3.3 Manajemen Sumber Daya
Sumber daya adalah kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan atau

memenuhi  suatu  pekerjaan  diantaranya  manusia,  peralatan,  dan  material.

Perencanaan  sumber  daya  perlu  dilakukan  dengan  matang  dan  cermat  sesuai

dengan  kebutuhan  yang  diperlukan  proyek,  dengan  matangnya  perencanaan

sumber  daya  akan  membantu  pencapaian  sasaran  dan  tujuan  proyek  secara
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maksimal, dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Kebutuhan sumber

daya pada setiap  proyek berbeda-beda bergantung pada skala, lokasi serta jenis

proyek  yang  akan  dikerjakan.  Menurut  Husen  (2010)  sumber  daya  yang

dibutuhkan pada suatu proyek meliputi beberapa sumber daya diantaranya sumber

daya manusia,  sumber daya peralatan,  sumber daya material  dan sumber daya

modal.

1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya  manusia  yang ada dalam suatu  proyek dapat  dikategorikan

sebagai  karyawan  tetap  dan  sementara.  Klasifikasi  kategori  ini  dimaksudkan

untuk memaksimalkan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya dengan

beban ekonomi yang memadai. Tenaga kerja atau karyawan yang bersetatus tetap

dikelola  oleh  perusahaan  dan  diberikan  gaji  tetap  setiap  bulan  dan  diberikan

fasilitas  lain dalam rangka memelihara produktivitas  kerja karyawan serta rasa

kebersamaan dan rasa memiliki pada perusahaan. Sedangakna tenaga kerja tidak

tetap biasanya dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar dibandingkan jumlah

tenaga kerja tetap dengan tingkat keahlian sedang. Keberadaan tenaga kerja tidak

tetap  dipahami  sedemikian  rupa  sehingga  perusahaan  tidak  dibebani  dengan

pembayaran gaji setiap bulan jika proyek tidak ada atau jumlah persyaratan kerja

pada  waktu  tertentu  dalam  suatu  proyek  dapat  disesuaikan  dengan  jumlah

seharusnya begitu.
2. Sumber Daya Peralatan

Ketika menentukan alokasi sumber daya peralatan untuk digunakan dalam

suatu proyek, kondisi kerja dan kondisi peralatan harus terlebih dahulu ditentukan.

Tujuannya adalah agar tingkat pemanfaatan dapat direncanakan secara efektif dan

efisien. Beberapa yang perlu diidentifikasi adalah :
a. Area kerja: Penandaan ini digunakan untuk menentukan keadaan area kerja

pada tingkat yang sederhana, sedang atau sulit.  Kapasitas perangkat yang

digunakan dapat disesuaikan dengan kondisi ini.Cuaca, identifikasi ini perlu

dilakukan  khususnya  pada  proyek  dengan  keadaan  lahan  terbuka.  Cuaca

basaVhujan  cenderung  menytrlitkan  pengendalian  peralatan,  baik

mobilisasinya  maupun  manuver-manuver  yang  akan  dilakukan  di  lokasi

setempat.
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b. Mobilisasi perangkat di lokasi proyek harus direncanakan dengan hati-hati,

terutama  untuk  perangkat  berat.  Akan  ada  kesulitan  jika  jalan  menuju

proyek  tidak  didukung  oleh  jalan  atau  jembatan  kecil  atau  tidak

memadai.Komunikasi  yang  memadai  antar-operator  peralatan  dengan

pengendali pekerjaan harus terjalin baik, dengan peralatan komunikasi yang

cukup dan harus tersedia agar langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan

sesuai rencana. 
c. Fungsi perangkat harus sesuai dengan pekerjaan yang harus dilakukan untuk

menghindari tingkat penggunaan yang tidak efektif dan efisien.
3. Kondisi peralatan harus sesuai untuk digunakan agar pekerjaan tidak tertunda

karena peralatan rusak. Perangkat mekanis mungkin perlu dipersiapkan untuk

menghindari kerusakan pada perangkat.
4. Sumber Daya Material

Hampir sama halnya dengan pengelolaan peralatan, material harus dikelola

dengan  sebaik-baiknya  agar  kebutuhannya  mencukupi  pada  waktu  dan  tempat

yang diinginkan. Pada sumber daya material Istilah just-in-time juga dikenal, di

mana pemesanan,  pengiriman,  dan ketersediaan  material  berlangsung di  lokasi

sesuai  dengan jadwal  yang direncanakan.  Dalam proyek konstruksi,  istilah  ini

mungkin lebih cocok untuk pekerjaan  beton di mana pengiriman material  dari

pabrik  pencampuran  ke  proyek  sering  mengalami  kendala  waktu.  Kualitas

material juga telah menurun karena kemacetan lalu lintas di jalan menuju proyek.

Kebutuhan marerial biasanya disediakan oleh pemasok yang memiliki hubungan

kontraktual  dengan  kontraktor  dan  yang  telah  disetujui  oleh  pemilik  proyek

melalui  perwakilannya.  Untuk  tugas  khusus  yang  memerlukan  keterampilan

teknis khusus dan spesifikasi material, kontraktor pelaksana biasanya mentransfer

pekerjaan ke subkontraktor yang berspesialisasi dalam pemrosesan tugas khusus

ini.
5. Sumber Daya Modal/Keuagan

Pendanaan  proyek  harus  dikelola  dengan  hati-hati  sehingga  pada  akhir

proyek laba yang diharapkan dapat tercapai seperti yang diharapkan. Setoran dan

penarikan  harus  dilaporkan  dengan  benar  dan  teliti  sehingga  setiap  laporan

berkala memberikan informasi yang akurat dan dapat diverifikasi dengan tingkat

kewajaran  yang sesuai  dan dapat  diperhitungkan dalam keputusan selanjutnya.
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Ketika mengelola sebuah proyek, perencanaan yang cermat dari arus kas masuk

dan  keluar  diperlukan,  yang  dikenal  sebagai  arus  kas.  Arus  kas  mencakup

penggunaan dana selama proyek dalam bentuk:

a. penarikan  seperti  B:  Penggunaan  modal,  pembayaran  tenaga  kerja  dan

kantor, pembelian material, penyewaan / pembelian peralatan, pembayaran

kepada  subkontraktor  dan  pajak  pemasok,  pembayaran  asuransi,

deductibles, pembayaran pinjaman serta bunga bank dan biaya overhead.

b. Uang tunai seperti modal awal, pinjaman bank, prabayar proyek, ketentuan

pembayaran.

3.4 Perencanaan Proyek
Perencanaan  adalah  elemen  penting  dari  konsep  manajemen  proyek

berdasarkan  fungsinya.  Perencanaan  mencoba  untuk  meletakkan  fondasi  dan

tujuan  dan  memerintahkan  langkah-langkah  kegiatan  untuk  mencapainya.

Sementara itu, manajemen berupaya untuk memantau dan mengendalikan rencana

pelaksanaan kegiatan. Di sini kita melihat hubungan yang erat antara dua fungsi

(Soeharto, 1999).
Produk  dari  perencanaan  adalah  dasar  acuan  bagi  kegiatan  selanjutnya

seperti  pelaksanaan  dan  pengendalian.  Proses  perencanaan  harus  dapat

mengantisipasi  situasi  proyek  yang  belum  jelas  dan  penuh  ketidakpastian.  Ini

karena aspek utama proses perencanaan adalah peramalan, yang bergantung pada

pengetahuan  teknis  dan  subyektivitas  perencanaan.  Karena  itu,  pada  periode

selaniutnya,  masih  dibutuhkan  penyempurnaan  dari  tindakan  koreksi  sesuai

dengan perkembangan kondisi proyek (Husen, 2010).
3.5 Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan adalah sebagai alat untuk menjelaskan kegiatan-kegiatan yang

diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek berikut tahap dan durasi untuk tiap

kegiatan yang ada dalam proyek. Tahapan serta durasi  untuk penyelesaian tiap

kegiatan bertujuan untuk mendapatkan penyelesaian proyek yang tepat waktu dam

ekonomis.Adapun  fungsi  penjadwalan  pada  proyek  (Abduh,  2004  dalam

Hendrizal 2015), yaitu :
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1. Memperkirakan  waktu  penyelesaian  proyek,  diperlukan  bagi  pelaksana

untuk mengatur penggunaan sumber daya proyek untuk mempercepat atau

memperlambat kemajuan pelaksanaan proyek.

2. Memperkirakan  waktu  mulai  dan  selesai  tiap  waktu  kegiatan  yang  ada

dalam  proyek,  bagi  pelaksana  proyek  hal  ini  berguna  untuk  pengaturan

tenaga kerja, alat dan material yang dibutuhkan.

3. Mengelola  cash  flow  proyek,  pemilik  dapat  merencanakan  pembayaran

bulanan  kepada  pelaksana,  sebaiknya  kemajuan  pelaksana  yang  terlihat

dalam jadwal dapat digunakan pelaksana untuk menagih biaya pelaksanaan

proyek pemilik.

4. Mengevaluasi  pengaruh  perubahan  dari  waktu  penyelesaian  proyek  dan

biayanya.  Melalui  perkiraan  adanya  perubahan  jadwal,  pemilik  dapat

mengevaluasi adanya potensi tambahan biaya pelaksanaan apabila nantinya

terjadi permintaan perubahan jadwal.

5. Sebagai catatan kemajuan pelaksanaan proyek.

6. Jadwal yang selalu di update dapat digunakan sebagai alat untuk klaim atau

untuk permintaan tambahan waktu.

3.5.1 Jaringan Kerja (Network Planning)
Metode jaringan kerja  (network planning)  diperkenalkan menjelang akhir

dekade 1950-an, oleh suatu tim engineer dan ahli matematika dari perusahaan Du-

Pont bekerja sama dengan Rand Corporation, dalam usaha mengembangkan suatu

sistem  kontrol  manajemen.  Sistem  ini  dimaksudkan  untuk  merencanakan  dan

mengendalikan sejumlah besar kegiatan yang memiliki hubungan ketergantungan

yang kompleks dalam masalah desain-engineering, konstruksi, dan pemeliharaan.

Usaha-usaha ditekankan untuk mencari metode yang dapat meminimalkan biaya,

dalam  hubungannya  dengan  kurun  waktu  penyelesaian  suatu  kegiatan.  Sistem

tersebut  kemudian  dikenal  sebagai  metode  jalur  kritis  (Critical  Path  Method-

CPM).  Sedangkan  metode  Project  Evaluation  and  Review  Technique  (PERT)

pertama  kali  dipakai  oleh  dinas  angkatan  laut  Amerika  Serikat.  mereka

mengembangkan  sistem  kontrol  manajemen  dalam  rangka  mengelola  proyek

pembuatan peluru kendali polaris. Pada proyek ini melibatkan ribuan konsultan
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desain engineering, subkontraktor, supplier, dan berbagai jawatan pemerintah dan

sosial. Dengan metode ini telah berhasil berperan sebagai sarana koordinasi dan

mempercepat penyelesaian jadwal proyek lebih dari dua tahun (Soeharto, 1999).
Untuk membuat jaringan kerja (network  planning) menurut Husen (2010)

ada beberapa tahapan penyusunan yang harus dilakukan diantaranya :
1. Menginventarisasi  kegiatan-kegiatan  dari  paket  WBS  berdasar  item

pekerjaan, lalu diberi kode kegiatan untuk memudahkan identifikasi.
2. Memperkirakan  durasi  setiap  kegiatan  dengan  mempertimbangkan  jenis

pekerjaan,  volume pekerjaan,  jumlah sumber daya,  lingkungan kerja,  serta

produktivitas pekerja. 
3. Penentuan  logika  ketergantungan  antar  kegiatan  dilakukan  dengan  tiga

kemungkinan  hubungan,  yaitu  kegiatan  yang  mendahului  (predecesso),

kegiatan yang didahului (successor), serta bebas. 
4. Perhitungan  analisis  waktu  serta  alokasi  sumber  daya,  dilakukan  setelah

langkah-langkah di atas dilakukan dengan akurar dan teliti.
Sedangkan  manfaat  dengan  penerapan  jaringan  kerja  (network  planning)

menurut Husen (2010) sebagai berikut :
1. Penggambaran logika hubungan antar kegiatan, membuat perencanaan proyek

menjadi lebih rinci dan detail. 
2. Dengan memperhitungkan dan mengetahui waktu terjadinya setiap kejadian

yang  ditimbulkan  oleh  satu  atau  beberapa  kegiatan,  kesukaran-kesukaran

yang bakal  timbul  dapat  diketahui  jauh sebelum terjadi  sehingga tindakan

pencegahan yang diperlukan dapat dilakukan. 
3. Dalam  jaringan  kerja  (network  plaining)  dapat  terlihat  jelas  waktu

penyelesaian yang dapat ditunda atau harus disegerakan. 
4. Membantu mengomunikasikan hasil network yang ditampilkan. 
5. Memungkinkan dicapainya hasil proyek yang lebih ekonomis dari segi biaya

langsung (direct cost) serta penggunaan sumber daya. 
6. Berguna  untuk  menyelesaikan  klaim  yang  diakibatkan  oleh  keterlambatan

dalam menentukan pembayaran kemajuan pekerjaan, menganalisis  cashflow,

dan pengendalian biaya.
7. Menyediakan kemampuan analisis untuk mencoba mengubah sebagian dari

proses, lalu mengamati efek terhadap proyek secara keseluruhan.
8. Terdiri atas metode Activity On Arrow (AOA) dan Activity On Node (AON).



21

3.5.2.1 Activity On Arrow Diagram (AOA)

Activity On Arrow Diagram (AOA) biasanya digunakan untuk proyek yang

memiliki banyak ketergantungan di antara kegiatannya. Metode ini dibentuk dari

anak-anak panah dan lingkaran. Anak panah mewakili kegiatan-kegiatan proyek,

sedangkan lingkaran, atau node, mewakili event atan kejadian. Node pada bagian

awal anak panah (ekor) disebut node I, sedangkan node pada bagian kepala anak

panah disebut node J. Karena metode ini menghubungkan node-node dari setiap

kegiatan bersama-sama, maka node J dari kegiatan sebelumnya juga menjadi node

I pada kegiatan berikutnya. Terkadang metode ini juga disebut diagram I-J, karena

penggunaan I atau J pada node-nodenya (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013).

1. CPM (Critical Path Method)
CPM (Critical Path Method) termasuk kedalam  Actiuity On Arrow (AOA)

karena  kegiatannya  digambarkan  dengan  sebagai  anak  panah  yang

menghubungkan dua lingkaran yang mewakili dua peristiwa. 

Metode  CPM  memiliki  jalur  kritis,  yaitu  jalur  yang  berisi  serangkaian

komponen  aktivitas  dengan  total  waktu  terlama  dan  waktu  tercepat  untuk

menyelesaikan  proyek.  Oleh  karena  itu,  jalur  kritis  terdiri  dari  serangkaian

kegiatan kritis, dari aktivitas pertama hingga aktivitas proyek terakhir. Pentingnya

jalur kritis penting bagi pelaksana proyek, karena jalur ini berisi kegiatan yang

menyebabkan keterlambatan proyek umum jika implementasi tertunda. Terkadang

ada lebih dari satu jalur kritis di jaringan (Soeharto, 1999).

2. PERT (Program Evaluation And Technique)
PERT  dikembangkan  pada  tahun  1958  oleh  US  Navy  pada  proyek

pengembangan  Polaris  Missile  System.  PERT  menggunakan  teknik  diagram

Activity  On  Arrow  (AOA)  sama  seperti  CPM.  Yang  bererti  bahwa  Arrow

digunakan  untuk  menggambarkan  kegiatan  sedangkan  node  menggambarkan

event (Ervianto, 2004 dalam Hendrizal 2015).

PERT dirancang  untuk menghadapi  situasi  dengan tingkat  ketidakpastian

yang tinggi  mengenai  durasi  kegiatan.  Situasi  ini  ada,  misalnya,  dalam proyek

penelitian  dan  pengembangan  hingga  menjadi  produk  yang  sepenuhnya  baru.



22

PERT menggunakan  pendekatan  yang  mengasumsikan  bahwa  kerangka  waktu

kegiatan tergantung pada banyak faktor dan variasi. Oleh karena itu, lebih baik

untuk memperkirakan rentang tertentu menggunakan tiga angka perkiraan. PERT

juga  memperkenalkan  parameter  lain  yang  mencoba  untuk  "mengukur"

ketidakpastian,  seperti  "Standar  Deviasi"  dan  Varians.  Karena  itu,  metode  ini

memiliki  cara khusus untuk menghadapi  apa yang hampir  selalu terjadi  dalam

kenyataan  dan  memperhitungkannya  dalam  berbagai  bentuk  perhitungan

(Soeharto, 1999).

3.5.2.2 PDM (Precedence Diagram Method)
Metode PDM (Precedence Diagram Method) pertama kali dikenalkan oleh

D.  H.  Bush  (1991)  untuk  merencanakan  dan  mengendalikan  jadwal  proyek,

khususnya penggunaan cadangan waktu. Metode PDM adalah termasuk jaringan

kerja klasifikasi AON (Activity On Node).  Di sini kegiatan dituliskan di dalam

node yang umumnya berbentuk segi empat, sedangkan anak panah hanya sebagai

petunjuk  hubungan  antara  kegiatan-kegiatan  yang  bersangkutan.  Dengan

demikian,  dummy yang dalam CPM dan PERT merupakan tanda yang penting

untuk menunjukkan hubungan ketergantungan,  di dalam PDM tidak diperlukan

(Soeharto, 1999).
Menurut Husen (2010) metode ini sering digunakan pada software komputer

dan  mempunyai  karakteristik  yang  agak  berbeda  dengan  metode  Activity  On

Arrow Diagram, yaitu:
1. Pembuatan  diagram  network  dengan  menggunakan  simpul/node  unnrk

menggambarkan kegiatan.
2.  Float,waktu tenggang maksimum dari suatu kegiatan 

a. TotaL Float, adalah float pada kegiatan: LF - ES – Durasi
b. Relation FIoat(RF), floatpada hubungan keterkaitan: 

FS, RF= LSi - EFi- Lead,         SS, RF= LSi - ESi - Lag 
FF, RF= LFj - EFi - Lead,        SF, RF= LFi - ESi – Lag

3. Lag, jumlah waktu tunggu dari suatu priode kegiatan j terhadap kegiatan i

telah dimulai, pada hubungan SS dan SF.
4. Lead,  jumlah  waktu  yang  mendahuluinya  dari  suatu  periode  kegiatan  j

sesudah kegiatan i belum selesai, pada hubungan FS dan FF.
5. Dangling,  keadaan  di  mana  terdapat  beberapa  kegiatan  yang  tidak

mempunyai kegiatan pendahulu (predecessor) atau kegiatan yang mengikuti
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(successor). Agar hubungan kegiatan tersebut tetap terikat oleh satu kegiatan,

dibuatkan dummy finish dan dummy start.
3.5.2 Bagan Balok (Bar Charts)

Bagan balok merupakan sekumpulan daftar  kegiatan  yang disusun dalam

kolom arah vertikal, sedangkan kolom arah horizontal menunjukkan skala waktu.

Saat mulai dan akhir dari sebuah kegiatan dapat terlihat dengan jelas sedangkan

durasi  kegiatan  digambarkan  oleh  panjangnya  diagram  batang  (Ervianto,2003

dalam Hendrizal 2015). Contoh bagan balok dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Bagan Balok

Sumber : Ervianto (2005)

Pada Tabel  3.1 dapat  dilihat  bahwa bagan balok direncanakan atas  dasar

kapasitas  besarnya pekerjaan  dan rencana waktu penyelesaian.  Daftar  kegiatan

pada  tabel  disusun  dalam  kolom  arah  vertikal,  sedangkan  untuk  kolom  arah

horizontal menunjukkan skala waktu. Durasi atau waktu yang dipakai pada bagan

balok  tersebut  adalah  satuan  harian,  dan  dapat  juga  menggunakan  satuan

mingguan ataupun bulanan. Dari tabel juga dapat dilihat jenis-jenis pekerjaan apa

saja yang akan dilakukan dan pekerjaan apa saja yang dapat dikerjakan secara

bersamaan.

3.5.6 Kurva Kemajuan Pekerjaan (Progress Curves)

Kurva  progres,  juga  disebut  kurva  S,  menunjukkan  ukuran  grafik  yang

berbeda dari progres kumulatif pada sumbu yang tegak lurus terhadap waktu pada

sumbu horizontal.  S-kurva  adalah  grafik  persentase  kumulatif  dari  biaya  yang

diplot pada sumbu koordinat, dengan sumbu-X mewakili waktu selama seluruh
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durasi  proyek  dan  sumbu-Y persentase  kumulatif  biaya  selama seluruh  durasi

proyek . Kurva S adalah metode pengendalian biaya yang sering digunakan dalam

suatu  proyek.  Kurva  S secara  grafis  menunjukkan  progres  kerja  kumulatif  (%

berat)  pada  sumbu vertikal  sehubungan dengan waktu  pada  sumbu horizontal.

Tujuan  menciptakan  kurva-S  adalah  untuk  menentukan  upaya  dan  kemajuan

pekerjaan  per  unit  waktu  berdasarkan  kuantitas  yang  dihasilkan  di  lapangan.

Contoh kurva S dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Kurva S Rencana dan Progres (Messah, 2013)

Pada Gambar  3.2  dapat  dilihat  bahwa grafik  berwarna  biru  yang  berarti

rencana sedangkan grafik berwarna coklat adalah realisasi pelaksanaan. Perbedaan

garis  grafik  pada  suatu  waktu  yang  diberikan  merupakan  deviasi  yang  dapat

berupa Ahead (realisasi pelaksanaan lebih cepat dari rencana) dan Delay (realisasi

pelaksanaan lebih lambat dari rencana). Pada grafik berwarna coklat menunjukkan

kemajuan  proyek  sesuai  dengan  realisasi  lalu  kemajuan  tersebut  dapat

dibandingkan  dengan  grafik  berwarna  biru  yang  merupakan  grafik  untuk

menunjukkan rencana kemajuan proyek yang dilakukan.

3.5.7 Linear Scheduling Method (LSM)

Linear Scheduling method (LSM) pertama kali diperkenalkan oleh David W

Johnston.  Dalam  penelitiannya  berupa  jurnal  yang  diterbitkan  oleh  American

Society Of Civil Engineering  pada tahun 1981, David W Johnston memaparkan

konsep  dasar  Linier  Scheduling  Method,  yang  diterapkan  pada  proyek

pembangunan jalan raya (Harmelink dan Rowings, 1998 dalam Hendrizal, 2015).
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LSM  adalah  metode  perencanaan  yang  menggunakan  sumbu  koordinat,

yaitu absis dan ordinat, absis menunjukkan waktu kerja dan ordinat menunjukkan

jumlah unit kerja atau lokasi kegiatan yang dilakukan. Sedangkan garis miring

menunjukkan  jenis  aktivitas  serta  kecepatan  aktivitas.  Kemiringan  setiap  garis

aktivitas  menunjukkan  tingkat  produktivitas  aktivitas.  Semakin  lurus  jalur

konveyor, semakin tinggi produktivitasnya. Oleh karena itu diyakini bahwa LSM

dapat  menjadi  teknik  perencanaan  yang  efektif  ketika  diterapkan  pada  proyek

linier. 

LSM  adalah  metode  perencanaan  proyek  untuk  merencanakan  proyek

dengan kegiatan berulang. Seperti halnya proyek perumahan, jalan raya, jalur pipa

dan sebagainya.  Metode ini  sangat efektif  untuk proyek dengan aktivitas  yang

relatif  sedikit  dengan  aktivitas  berulang.  Menurut  Vorster  dkk  (1992)  dalam

Sofianti (2018) sebuah proyek konstruksi dapat dinyatakan sebagai proyek linier

berdasarkan dua macam keadaan yaitu :

1. Berdasarkan unit-unit pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang selama

proyek  berlangsung,  contoh  :  proyek  perumahan  dan  proyek  gedung

bertingkat.
2. Berdasarkan  fisik  proyek  tersebut,  proyek-proyek  yang  termasuk  dalam

kategori ini adalah proyek pembangunan jalan raya, terowongan dan proyek

pemasangan pipa.

LSM Ini  juga  digunakan  sebagai  kontrol  dan pemantauan  media,  karena

memungkinkan Anda untuk melihat jumlah kegiatan yang dilakukan dalam total

waktu  tertentu,  sehingga  status  produksi  selalu  dapat  diperiksa  terlepas  dari

apakah itu cocok dengan rencana asli. Ini ditunjukkan oleh waktu tunggu. Waktu

tunggu  adalah  waktu  yang  dibutuhkan  pekerjaan  untuk  menyelesaikan  semua

kegiatan. Adapun contoh dari diagram LSM dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3  Diagram Linier Scheduling Method (Nurlette, 2016)

Pada Gambar 3.3  Dapat dilihat bahwa Garis miring menunjukkan aktivitas

(i), sedangkan sudut kemiringan memperlihatkan tingkat produksi terhadap waktu

(ri). Secara umum dapat dirumuskan sebagai rij, berarti produktivitas i pada lokasi

j.  Dari contoh diagram garis keseimbangan di atas,  dapat dilihat  bahwa unit  1

dimulai  pada  minggu  ke-0  dan  sampai  dengan  pekerjaan  ke-6  membutuhkan

waktu  6  minggu.  Sementara  unit  2  dimulai  pada  minggu  ke-0,5  dan  sampai

dengan pekerjaan ke-6 membutuhkan waktu 6,5 minggu. Demikian unit 3 dimulai

pada  minggu  ke-1  dan  sampai  dengan  pekerjaan  ke-6  membutuhkan  waktu  7

minggu.  Dapat  dikatakan  bahwa  untuk  mengerjakan  pekerjaan  1  (i1)  sampai

dengan pekerjaan 6 (i6) setiap unit membutuhkan waktu 6 minggu.

3.5.7.1 Simbol-simbol Dalam LSM
Menurut Harmelink dan Rowings (1998, dalam Hendrizal 2015) pada LSM

terdapat  simbol  dasar  kegiatan  yang  dapat  digambarkan,  disesuaikan  dan

mewakili jenis-jenis kegiatan yang ada. Tiga simbol tersebut adalah :
1. Garis (Lines) 

Garis  (Lines)  adalah  simbol  untuk  menunjukkan  kegiatan-kegiatan  yang

pergerakannya relatif teratur dilakukan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Simbol

garis terbagi menjadi empat macam simbol, diantaranya :
a. Continuous Full-span Linier (CFL)

Garis  ini  digunakan  untuk  menunjukkan  kegiatan-kegiatan  dalam sebuah

proyek yang dilakukan dengan berurutan secara teratur dari lokasi awal sampai

lokasi yang terahir pada proyek yang direncanakan. CFL digambarkan dengan

garis yang menerus dan tidak putus-putus.
b. Intermttent Full-span Linier (IFL)

Simbol  garis  ini  digunakan  untuk  menunjukkan  kegiatan-kegiatan  dalam

proyek yang dilakukan dari lokasi awal sampai lokasi akhir proyek yang telah
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direncanakan, dalam urutan yang tidak teratur sebagaimana pada simbol garis

CFL diatas. IFL digambarkan dengan garis putus-putus.
c. Continous Partial-span Linier (CPL)

Simbol garis ini dipakai untuk mewakili kegiatan yang tidak dilakukan dari

lokasi awal proyek pada rencana.  Akan tetapi kegiatan yang dilakukan secara

teratur  dari  lokasi  yang  telah  ditentukan  hingga  lokasi  akhir  proyek.  CPL

digambarkan dengan garis tebal yang tidak terputus-putus.
d. Intermittent Partial-span Linier (IPL)

Simbol garis ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang tidak dilakukan

dari  lokasi  awal  proyek  rencana.  Lain  halnya  dengan  CPL,  kegiatan  yang

ditunjukkan dengan IPL tidak  dilakukan secara teratur  dari  lokasi  yang telah

ditentukan  hingga lokasi  akhir  proyek.  IPL digambarkan  dengan garis  putus-

putus.
2. Block

Simbol ini dipakai untuk menampilkan suatu jenis kegiatan yang dilakukan

pada lokasi-lokasi tertentu pada jarak yang telah direncanakan. Beberapa contoh

kegiatan  yang  dapat  digambarkan  dengan  simbol  ini  kegiatan  pengaturan  lalu

lintas dan pemasangan balok girder pada pembangunan jembatan. Simbol  block

terbagi menjadi dua macam, yaitu :
a. Full-span Block  (FB) dipakai untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari

lokasi awal hingga lokasi akhir proyek.
b. Partial-span  Block  (PB)  dipakai  untuk  kegiatan-kegiatan  yang  tidak

dilakukan dari  lokasi awal sampai lokasi akhir proyek. Kegiatan-kegiatan

tersebut  biasanya  dilakukan  dilokasi-lokasi  tertentu  dan  dengan  jarak

tertentu juga.
3. Bar

Simbol Bar digunakan untuk menampilkan kegiatan yang dilakukan pada

lokasi tertentu selam waktu yang telah ditentukan. Secara sepintas kegiatan yang

diwakili dengan simbol  bar hampir sama dengan kegiatan yang diwakili dengan

simbol  block.  Akan  tetapi  terdapat  perbedaan  yang  cukup  signifikan  diantara

keduanya. Simbol bar memanjang searah sumbu x atau waktu sedangkan simbol

block  memanjang  searah  sumbu  y  atau  lokasi.  Beberapa  kegiatan  yang  dapat

diwakili  dengan simbol  bar  antara lain pembuatan gorong-gorong pada proyek
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pembangunan  jalan  raya,  pekerjaan  jembatan  pada  proyek pembangunan  jalan

raya dan pembuatan abutmen pada proyek pembangunan jembatan.

Simbol-simbol kegiatan  Linier Scheduling Method  (LSM) dapat dilihat

pada Gambar 3.4.

Gambar 5.4 Simbol-simbol Kegiatan (Shi, 2000 dalam Hendrizal 2015)

Pada  Gambar  5.4  menunjukkan  simbol-simbol  yang  ada  pada  metode

penjadwalan Linier Scheduling Method (LSM). Adapun keterangan simbol-simbol

pada Gambar tersebut adalah :

A : Continuous Full-span Linier (CFL)

B : Intermttent Full-span Linier (IFL)

C : Continous Partial-span Linier (CPL)

D : Intermittent Partial-span Linier (IPL)

E : Full-span Block (FB)

F : Partial-span Block (PB)

G : Bar

3.5.7.2 Unsur-unsur Dalam LSM

Diagram metode penjadwalan linier adalah diagram yang membandingkan

antar  waktu dan lokasi.  Perubahan lokasi  per  satuan  waktu  merupakan  suatu
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ukuran kemajuan atau kemunduran kegiatan (David W. Johnston, 1981). Adapun

beberapa unsur dalam metode LSM adalah Interupsi dan Restraint,  dan  Buffer

(Penyangga).

1.  Interupsi dan Restraint

Interupsi  terjadi  apabila  rij  =  0,  artinya  ada  kegiatan  tetapi  tingkat

produktivitas nol, misalnya saat perbaikan alat. Ketika perbaikan alat dilakukan,

diperlukan  waktu  untuk  memperbaiki,  tetapi  secara  keseluruhan  tingkat

produktivitas kegiatan proyek adalah nol. Pada Gambar 3.5 menunjukkan diagram

sewaktu interupsi terjadi.

Gambar 3.5 Diagram terjadinya Interupsi (Nurlette, 2016)

Pada gambar 3.5 dapat dilihat terjadinya contoh terjadinya interupsi pada

sebuah proyek. Interupsi terjadi pada waktu ke-2 sampai waktu ke-4. Hal ini bisa

disebabkan dari beberapa faktor, misalnya : hujan, perbaikan alat dan lain-lain.

Restraint  adalah  suatu  penundaan  aktivitas  yang  disebabkan  pada

keterbatasan  sumber  daya,  baik  alat  maupun  tenaga  dan  hanya  bisa  dimulai

apabila penyebabnya telah teratasi. Pada restraint kadang-kadang perlu interupsi

guna mobilisasi peralatan. Contoh restraint yang terjadi dapat dilihat pada Gambar

3.6.
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Gambar 3.6 Diagram Terjadinya Restraint (Nurlette, 2016)

Pada Gambar 3.6 dapat dilihat bahwa kasus diagram diatas restraint terjadi

pada pengerjaan unit 1 dan terjadi dari waktu ke-2 hingga waktu ke-3. Penundaan

tersebut dapat terjadi karna terbatasnya sumber daya baik itu alat maupun tenaga.

Kemudian setelah terjadinya restraint kegiatan kembali dapat dilakukan.

2. Buffer (penyangga)

Bekerja  pada  suatu  proyek dilakukan  terus  menerus  dalam serangkaian

derajat. Ada kalanya suatu kegiatan dapat dilakukan terus menerus tanpa menunda

kelanjutan  pekerjaan  berikutnya.  Sebaliknya,  dapat  memakan  waktu  tertentu

antara  melakukan  kegiatan,  mis.  B.  pemeliharaan  peralatan  atau  pembatasan

material. Dalam kondisi ini, buffer diperlukan sebagai jarak antara pesanan.

Buffer  atau  penyangga  adalah  selang  waktu  atau  selang  lokasi  yang

dibutuhkan dalam penyelesaian beberapa kegiatan yang saling berhubungan (Shi,

2000).  Buffer  dapat digunakan untuk meminimalkan terjadinya potongan antara

sebuah  kegiatan  dengan  kegiatan  lain.  Penyangga  juga  digunakan  untuk

mengidentifikasi  kegiatan-kegiatan  yang  kritis.  Suatu  kegiatan  kritis  dalam

Metode  Penjadwalan  LSM  mempunyai  penyangga  minimal  baik  pada  awal

maupun akhir kegiatan. Contoh buffer seperti pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Penggunaan Buffer (Shi, 2000 dalam Hendrizal, 2015)

Pada Gambar 3.6 dapat dilihat penggunaan  Buffer  atau waktu penyangga,

penggunaan  Buffer  ini bertujuan agar antar pekerjaan tidak terjadi tabrakan atau

pertentangan  yang  bisa  mengakibatkan  tidak  efektifnya  sebuah  perencanaan

proyek. Penundaan pada satu pekerjaan perlu dilakukan saat pekerjaan tersebut

akan mendahului pekerjaan lainnya.

3.5.7.3   Teknik Perhitungan Linier Scheduling Method
Teknik  perhitungan  dalam  Halimi  (2018),  dalam  analisis  penjadwalan

dengan menggunakan metode  Linier  Scheduling  Method ada beberapa  tahapan

sebagai berikut (Nugraheni, 2004). 
1. Logika ketergantungan antar item kegiatan.

Pada  tahap  ini,  metode  menganalisis  jenis  item  pekerjaan  yang  dapat

dilakukan bersama bukanlah tantangan untuk pekerjaan lebih lanjut, dan metode

ini  dapat  digunakan pada saat  yang sama karena tidak  ada kontak yang dapat

menghambat pekerjaan lebih lanjut. Oleh karena itu, pengelompokan item kerja

dapat  dilakukan  berdasarkan  logika  ketergantungan  item  kerja,  dan

pengelompokan item kerja dapat dilakukan bersama-sama. 
2. Variabel dalam perhitungan Linier Scheduling Method. 

Saat menggunakan metode perencanaan linier, ada beberapa variabel yang

menentukan perencanaan. Beberapa variabel yang digunakan umumnya sama dan

dapat ditemukan dalam metode perencanaan lain seperti jumlah jam kerja per hari,

jumlah hari kerja dan semua jam kerja per minggu. Namun, dalam hal ini,  ada

variabel target untuk semua rencana kerja yang ditentukan oleh perencana. 
3. Rumus pada Linier Scheduling Method. 

Ada beberapa tahap perhitungan yang dapat  ditentukan untuk melakukan

penjadwalan  Linier  Scheduling  Method.  Perhitungan  pertama  yaitu  untuk

menentukan jumlah jam kerja pada jenis pekerjaan per unit target mingguan (M),

dimana dalam menentukan nilai tersebut menggunakan Persamaan 3.1. 

M  = Jumlah pekerja  x  durasi pekerjaan  x  jam kerja per hari (3.1)
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Setelah  didapat  nilai  M  kemudian  untuk  tahapan  analisis  selanjutnya  adalah

menentukan jumlah total pekerja untuk target kerja minggu (N), adapun analisis

untuk menentukan nilai N seperti Persamaan 3.2.

N  =   (3.2)

Setelah didapatka semua pekerjan upaya kerjaan minggu (N) maka selanjutnya

menentukan estimasi jumlah orang pada kelompok kerja per jenis pekerjaan (n)

dan estimasi  jumlah kelompok kerja  yang dibutuhkan per  jenis  pekerjaan  (H),

dalam  hal  ini  estimasi  ditentukan  berdasarkan  teori  LSM  dan  pengalaman

dilapangan.  Kemudian  analisis  selanjutnya  untuk  menentukan  jumlah  pekerja

yang  dibutuhkan  dalam  satu  kelompok  (A).  Dapat  dihitung  menggunakan

Persamaan 3.3.

A  =  n  x  H (3.3)

Kemudian  setelah  didapat  nilai  jumlah  orang  yang  dibutuhkan  dalam  satu

kelompo  (A),  maka  dapat  dilanjutkan  analisis  selanjutnya  yaitu  menentukan

rataan aktual kelompok kerja yang digunakan (R). Dapat dihitung menggunakan

Persamaan 3.4.

R  =  (3.4)

Selanjutnya dapat dilakukan kembali analisis untuk menentukan waktu pengerjaan

jenis pekerjaan dalam 1 unit (t). Dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.5.

t  =  (3.5)

Kemudian  dilakukan  kembali  analisis  untuk  menentukan  jarak  waktu  yang

diperlukan  untuk  memulai  pekerjaan  pada  unit  terakhir  (T).  Dapat  dihitung

menggunakan Persamaan 3.6.

T  =    x Hari kerja (3.6)
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4. Penundaan 
Menurut Hinze (2008) dalam Halimi (2018) garis  diagram aktivitas pada

metode  LSM tidak  boleh  saling  mengganggu  atau  mendahului  dan  juga  tidak

boleh saling bersinggungan atau juga rangkaian pekerjaannya harus berurut dan

tidak boleh saling mendahului. Artinya kelajuan pekerjaan dari aktivitas successor

tidak boleh mendahului aktivitas  predecessor. Bila ini terjadi, maka akan terjadi

konflik kegiatan atau dapat mengganggu semua jalannya proyek tersebut. Oleh

sebab itu perlu dilakukan penundaan pada jenis pekerjaan tersebut agar pekerjaan

yang  direncanakan  tetap  berjalan  sesuai  antara  successor  dan  predecessor

pekerjaan  tersebut.  Sebagai  contoh diagram aktivitas  yang saling  bertentangan

atau berpotongan dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Gambar 3.8 Kegiatan yang saling bertentangan (Shi, 2000 dalam Hendri,2016)
Pada Gambar  3.8 dapat  dilihat  bahwa aktivitas  A dan aktivitas  B saling

bertentangan atau berpotongan. Dalam hal ini pekerjaan A membutuhkan waktu

yang lebih lama dibanding pekerjaan B. Untuk mencegah terjadinya perpotongan

antar  aktivitas  seperti  diatas  dapat  dilakukan  penundaan  waktu  dimulainya

pekerjaan B agar tidak lagi ada pertentangan antara pekerjaan A dan pekerjaan B.

Penundaan  diberikan  pada  awal  akan  dimulainya  pekerjaan  B,  maka  secara

otomatis kedua pekerjaan tersebut tidak saling berpotongan.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian  dilakukan  pada  Proyek  Pembangunan  Perumahan  Griya  Asri

Permai  tipe  36/108  di  Kecamatan  Pasir  Penyu  Kabupaten  Indragiri  Hulu  dan

dapat dilihat pada gambar :

          U

Gambar 4.1 Denah Lokasi Proyek (Sumber : Data Proyek, 2017)
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4.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut :

1. Studi  literatur  yaitu untuk mendapatkan kejelasan  konsep dalam penelitian

yaitu dengan mendapatkan referensi dari buku-buku yang berisikan tentang

dasar-dasar  teori  serta  rumus-rumus  perhitungan  yang  dapat  mendukung

penelitian ini, yang mana studi literatur ini termasuk kategori data primer.

2. Observasi lapangan yaitu tinjauan kelapangan secara langsung untuk melihat

secara  langsung  dan  mendapatkan  data-data  pendukung  lainnya  dengan

pelaksanaan dilapangan guna untuk mengadakan evaluasi.

4.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder yang diperoleh dari pihak terkait pada Proyek Pembangunan Perumahan

Griya Asri Permai

1. Data Primer yaitu data-data yang diperoleh dari lapangan atau lokasi proyek.

Data  Primer  ini  didapat  dengan  cara  wawancara  kepada  pihak  pelaksana

proyek  pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai.  Adapun  data-data

primer yang didapat yaitu produktifitas pekerjaan, durasi pekerjaan dan durasi

total proyek.

2. Data  Sekunder  yaitu  data-data  yang  didapat  dari  pihak  pelaksana  proyek

pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai  sehingga dapat  memudahkan

proses penelitian. Adapun data sekunder yang didapat yaitu Schedule proyek,

data RAB, data kuantitas harga, dan data Shop drawing.

4.4 Analisis Data

Dalam penelitian proyek pembangunan Perumahan Griya Asri Permai ini

dilakukan atas beberapa analisis data 

1. Pengolahan  perencanaan  penjadwalan  waktu  dari  metode  Bagan  Balok

divisualisasikan ke metode Linier Scheduling Method.



36

2. Hasil dari perencanaan penjadwalan waktu dengan metode Linier Sceduling

Method  yang  diperoleh  dilakukan  proses  penentuan  jalur  kegiatan

pengendalian  dengan  metode  Linier  Sceduling  Method  pada  proyek

pembangunan Perumahan Griya Asri Permai tipe 36/108 di Kecamatan Pasir

Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

4.5 Tahapan Penelitian

Pada tahapan penelitian ini menerangkan tentang tahapan-tahapan penelitian

yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

1. Persiapan Awal

Persiapan awal dimulai dengan pengajuan proposal untuk pengambilan data-

data proyek pada kontraktor/konsultan dan mengumpulkan buku-buku literatur

yang  berhubungan  dengan  perencanaan  ulang  penjadwalan  dengan  metode

Linier Sceduling Method.

2. Survey Lokasi

Melihat dan mengamati  proses dan kegiatan yang dilakukan dan selanjutnya

dilakukan pengambilan data secara visual di  lapangan, sebagai bahan dalam

menganalisa permasalahan nantinya.

3. Pengumpulan Data

Mengumpulkan  data-data  yang  akan  digunakan  dalam  menganalisa

permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya, baik data-data yang berasal

dari kontraktor/konsultan ataupun data-data yang didapat dari buku-buku atau

pedoman lainnya yang relevan dengan tugas akhir ini.

4. Analisis Data

Dalam analisis data ini dilakukan beberapa bagian data yang dianalisa, yang

meliputi metode Linier Sceduling Method.

5. Analisis Pengendalian

Dalam analisa  pengendalian  ini  dilakukan  dengan  metode  Linier  Sceduling

Method.

6. Hasil Analisis
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Hasil  analisa  ini  didapat  dari  beberapa  perhitungan-perhitungan  yang  telah

dianalisa sebelumnya.

7. Pembahasan

Membuat suatu rangkuman hasil dari analisa perhitungan yang telah dianalisa,

hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil akhir yang dianalisa.

8. Kesimpulan dan Saran

Membuat suatu kesimpulan hasil dan saran dari analisa perhitungan yang telah

dilakukan dan menjawab dari penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap/proses, dengan ini peneliti

membuat Bagan Alir (Flow Chart). Dari Flow Chart ini dapat dilihat tahap-tahap

dari setiap penelitian. Bagan alir penelitian seperti pada Gambar 4.2.

MULAI

PERSIAPAN

SURVEY LOKASI

PENGUMPULAN DATA

Data-data Primer
Observasi dan

Wawancara

Data-data Skunder
1.Schedule Proyek

2. RAB

4.Shop Drawing

ANALISIS DATA
1. Linier Scheduling Method

2. Perbandingan LSM dan Kurva S

HASIL dan PEMBAHASAN
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Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian

4.6 Cara Analisis

Dalam menganalisis tentang durasi penjadwalan pada proyek pembangunan

perumahan  Griya  Asri  Permai  Kabupaten  Indragiri  Hulu  ini  menggunakan

beberapa  tahapan  yang  dapat  dilihat  pada  Gambar  4.2.  dan  penelitian  ini

menggunakan  metode  LSM  (Linier  Sceduling  Method),  adapun  cara  analisis

setelah mendapatkan beberapa data yang dianggap perlu adalah sebagai berikut :

1. Pengolahan data yang telah didapat dari pihak kontraktor perumahan untuk

perencanaan penjadwalan, dan adapun tahapannya sebagai berikut :

a. Perhitungan item kegiatan.

b. Perhitungan besarnya bobot setiap item kegiatan.

c. Perhitungan prestasi setiap durasi.

2. Pengolahan  perencanaan  penjadwalan  proyek  menggunakan  metode

penjadwalan LSM (Linier Scheduling Method).

3. Perbandingan antara penjadwalan LSM dengan penjadwalan Kurva S

4. Hasil  dari  penjadwalan  waktu  ulang  dengan  menggunakan  metode  LSM

(Linier  Scheduling  Method)  yang  diperoleh  lalu  dilakukan  kegiatan

pengendalian dengan metode LSM (Linier Scheduling Method) pada proyek

pembangunan perumahan Griya Asri Permai Kabupaten Indragiri Hulu.

KESIMPULAN dan SARAN

SELESAI
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Umum

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan peneliat menggunakan metode

penjadwalan  Linier Scheduling Method  pada Rumah Tipe 36 Perumahan Griya

Asri  Permai  Kabupaten  Indragiri  Hulu.  Perhitungan  penjadwalan  Linier

Scheduling Method  hanya meghitung durasi pekerjaan tanpa menghitung selisih

anggaran biaya, produktifitas tenaga kerja, dan pengunaan alat.

5.2 Deskripsi Proyek

Adapun  data  umum  dari  Proyek  Pembangunan  Perumahan  Griya  Asri

Permai  type  36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu adalah

sebagai berikut :

Nama Proyek : Perumahan Griya Asri Permai

Alamat / Lokasi : Jl. Ampera, Desa Tanah Merah, Kecamatan Pasir Penyu,
Kabupaten Indragiri Hulu

Fungsi Bangunan : Rumah sederhana untuk masyarakat.

Luas Bangunan : 36 / 108 m2

Tipe Bangunan : 36

Tahun Pembangunan : 2017

Pemilik Bangunan : PT. Kualu Berkah Mandiri
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Konsultan Perencana : PT. Putera Karya Muda

Jumlah Unit : 173 Unit

Proses Pengerjaan :  10  unit  rumah  dikerjakan  secara  bersamaan,  sehingga
didapat 18 paket untuk menyelesaikan seluruh unit.
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5.3 Kurva S  Proyek

Pada  penelitian  ini  didapat  data  realisasi  penjadwalan  proyek  dengan

menggunakan  Kurva  S,  dimana  Kurva  S  realisasi  proyek  Pembangunan

Perumahan Griya Asri Permai dapat dilihat Pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Kurva S rencana proyek Pembangunan Griya Asri Permai.

Sumber : Data Proyek (2017)

Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa pada Kurva S realisasi tersebut untuk

pengerjaan 1 unit rumah dan direncanakan proyek selesai dalam waktu 4 minggu

per  unitnya.  Jika  hari  kerja  perminggu  ada  6  hari  kerja  sehingga waktu  yang

direncanakan untuk menyelesaikan 1 unit rumah adalah 24 hari kerja. Pada proses

pengerjaan  pada  proyek  Perumahan  Griya  Asri  Permai  ini  dilakukan

pembangunan bersamaan sebanyak 10 unit rumah, dan melakukan pembangunan

berikutnya setelah selesai unit sebelumnya. Sehingga rencana penyelesaian untuk
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173  unit  yaitu  menjadi  18  paket  pengerjaan  dan  didapat  waktu  untuk

menyelesaikan seluruh unit selama 72 minggu (432 hari kerja).

5.4 Data Penelitian

Data penelitian diambil dari Proyek Pembangunan Perumahan Griya Asri

Permai  yang  berlokasi  di  kecamatan  Pasir  Penyu,  Kabupaten  Indragiri  Hulu,

Provinsi Riau. Adapun data penelitian berupa kurva S dan data wawancara dengan

pelaksana proyek. Berikut adalah hasil rekapitulasi dari survey dan tanya jawab

yang dilakukan dengan pemilik proyek pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Jumlah pekerja dan durasi pada pekerjaan 1 unit rumah.

NO Jenis Kegiatan
Jumlah
Pekerja
(orang)

Durasi
Pekerjaan

(hari)
1 Pekerjaan Persiapan 3 2
2 Pekerjaan Pondasi 6 2
3 Pekerjaan Balok Sloof 6 2
4 Pekerjaan Kolom 5 5
5 Pekerjaan Dinding 5 6
6 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela 3 1
7 Pekerjaan Balok 5 2
8 Pekerjaan plat dak 3 2
9 Pekerjaan Atap 5 5

10 Pekerjaan Plafond 5 3
11 Pekerjaan Instalasi Listrik 2 1
12 Pekerjaan Instalasi Air/Sanitasi 2 1
13 Pekerjaan Lantai 3 3
14 Pekerjaan KM/WC 2 1
15 Pekerjaan Luar Bangunan 4 3

16
Pekerjaan Finishing Lantai (exclude 
Toilet)

4 2

17
Pekerjaan Pemasangan Daun Pintu Panil
dan Fiber, daun Jendela Type J1

4 2

18 pekerjaan Pengecatan Dinding 4 2
Sumber : Wawancara

Pada Tabel 5.2 dapat dilihat daftar jenis kegiatan yang dilakukan dalam

pembangunan  per  1  unit  rumah  yaitu  sebanyak  18  jenis  kegiatan  pekerjaan.

Kemudian pada kolom berikutnya yaitu jumlah pekerja yang diperlukan dalam
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melakukan setiap item kegiatan pekerjaan, selanjutnya pada kolom terakhir yaitu

durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan per item kegiatan pekerjaan.

5.5 Analisis Data Menggunakan Linier Scheduling Method (LSM)

Pada  perencanaan  penjadwalan  atau  scheduling  pada  proyek  ini

menggunakan  keseimbangan  tahapan,  dimana  tiap-tiap  item  pekerjaan  adalah

pekerjaan yang terus menerus dan berdasar urutan (succesor). selain itu, rangkaian

item pekerjaan pada metode LSM juga tidak bisa saling bersinggungan atau tidak

boleh saling mendahului (predecessor). Artinya kemajuan pekerjaan tidak boleh

saling mendahului.

Perencanaan penjadwalan ini akan direncanakan mulai dari unit 1 sampai

dengan unit  ke 173 yang didasarkan pada bentuk pekerjaan yang tipikal  untuk

setiap unitnya.

5.5.1 Logika Ketergantungan

pekerjaan  proyek  pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai  ini,

terdapat  kegiatan  yang  dapat  dikerjakan  bersamaan  karena  tidak  didapat

ketergantungan  yang  dapat  menghambat  proses  pekerjaan  yang  bersifat  lurus,

sehingga dapat dilakukan bersamaan dan membentuk kumpulan kerja sendiri yang

sangat  mempengaruhi  pada  succesor  dan  predecessor  pekerjaan  selanjutnya.

Logika penggabungannya dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Logika penggabungan item pekerjaan

NO Item Pekerjaan Predeccessor Successor Kode

1 Pekerjaan Persiapan  Pekerjaan Pondasi 1

2

Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan
Persiapan

Pekerjaan
Dinding

2
   a. Pondasi Type PT-1(50 x 50 x

15)
   b. Pondasi Batu Bata
   c. Pekerjaan Balok Sloof
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Tabel 5.3 Logika penggabungan item pekerjaan (Lanjutan)

3

Pekerjaan  Dinding

Pekerjaan
Pondasi dan
Balok Sloof

Pekerjaan Plat
Dak Beton

3

   a. Pekerjaan Kolom
   b. Pekerjaan Dinding
   c. Pekerjaan Kusen Pintu dan 

Jendela
   d. Pekerjaan Ring Balok

4 Pekerjaan Plat Dak Beton 
Pekerjaan
Dinding

Pekerjaan Atap 4

5 Pekerjaan Atap
Pekerjaan Plat

Dak Beton
Pekerjaan Lantai,

KM / WC
5

6 Pekerjaan Lantai dan KM / WC Pekerjaan Atap Pekerjaan Plafond 6

7

Pekerjaan Plafond
Pekerjaan

Lantai, KM /
WC

Pekerjaan
Finishing

7
   a. Pek. Instalasi Listrik
   b. Pek. Instalasi Air / Sanitasi
   c. Pek. Luar Bangunan

8

Pekerjaan Finishing

Pekerjaan
Plafond

 8

   a. Pek. Pemasangan Jendela 
dan Pintu

   b. Pemasangan Finishing 
Lantai (exclude Toilet)

   c. Pek. Pengecatan Dinding
Sumber : Analisis Data (2019)

Pada Tabel 5.3 dapat dilihat logika ketergantungan antar item pekerjaan,

seperti  contoh  padah  item  pekerjaan  pondasi  bisa  dimulai  setelah  pekerjaan

persiapan telah siap dikerjakan begitupun pada item pekerjaan selanjutnya. Pada

pekerjaan persiapan tidak memiliki Predeccessor karena pekerjaan persiapan pada

proyek ini adalah pekerjaan pertama kali yang dilakukan dan pada Finishing  tidak

memiliki  Successor  karena  pekerjaan  luar  bangunan  adalah  pekerjaan  terakhir

pada  pembangunan  perumahan  ini.  Dan  untuk  detail  lingkup  pekerjaan  dapat

dilihat pada Lampiran A-1.

5.5.2 Daftar Jenis Pekerjaan
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Setelah  dilakukan  pengelompokan  jenis  pekerjaan  yang  dapat  dikerjakan

secara  bersamaan  dan  ditentukan  urutan  pekerjaan  sehingga  terbentuk

Predeccessor  dan  Successor, maka pada proyek Pembangunan Perumahan Griya

Asri Permai Tipe 36 ini memiliki beberapa item pekerjaan dan durasi pekerjaan

peritem,  dimana  durasi  pekerjaan  dihitung  dari  pembangunan  rumah  perunit

dalam satuan hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Rekapitulasi jenis pekerjaan dan durasi

Kode Item Pekerjaan Durasi Per Unit (Hari)

1 Pekerjaan Persiapan 2

2 Pekerjaan Pondasi 4

3 Pekerjaan Dinding 9

4 Pekerjaan Plat Dak Beton 2

5 Pekerjaan Atap 5

6 Pekerjaan Lantai, KM / WC 4

7 Pekerjaan Plafond 5

8 Pekerjaan Finishing 6
Sumber : Analisis Data (2019)

Pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa kelompok item pekerjaan ada 8 tahap.

Dimana  susunan  item pekerjaan  ini  nanti  yang  akan  menjadi  pedoman  untuk

membuat  perencanaan  penjadwalan  menggunakan  metode  LSM. Pada tabel  di

atas menunjukkan durasi yang diperlukan pada setiap item pekerjaan untuk per 1

unit rumah.

5.5.3 Pembuatan Jadwal Dengan Metode LSM

Pada pembuatan jadwal dengan metode LSM menggunakan Persamaan 3.1

hingga Persamaan 3.6 seperti pada subbab Teknik Perhitungan Linier Scheduling

Method.  Adapun data  yang dibutuhkan  untuk analisis  pembuatan  jadwal  LSM

tersebut sebagai berikut :

Jumlah jam kerja per hari = 9 jam

Hari kerja = 6 hari (senin-sabtu)

Jumlah jam kerja per minggu = 54 jam

Target pekerjaan unit = 173 unit
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Target pekerjaan unit perminggu = 10 unit

Berdasarkan dari  data di atas,  maka dapat dilakukan analisis dan sebagai

contoh  diambil  pada  pekerjaan  persiapan.  Dimana  tahap  awal  yang  dilakukan

dalam menentukan analisis pada pekerjaan persiapan adalah menghitung jumlah

jam kerja pada jenis pekerjaan persiapan per unit target mingguan (M : Jam per

unit  target  mingguan),  dimana  analisis  tersebut  dapat  dihitung  menggunakan

Persamaan 3.1 sebagai berikut :

M  = Jumlah pekerja  x  durasi pekerjaan  x  jam kerja per hari

M  =  3  x  2  x  9 

= 54 jam

Didapat  untuk  jumlah  jam  kerja  pada  pekerjaan  persiapan  per  unit  target

mingguan selama 54 jam. Kemudian untuk tahapan analisis  selanjutnya adalah

menentukan jumlah total pekerja untuk target kerja mingguan (N) dan dapat di

hitung menggunakan Persamaan 3.2 sebagai berikut :

N =  

N =    

=  10 orang

Untuk jumlah total pekerja target kerja mingguan pada pekerjaan persiapan per

unit didapat 10 orang. Setelah didapatka jumlah total pekerja untuk target kerja

mingguan maka selanjutnya menentukan estimasi jumlah orang pada kelompok

kerja per jenis pekerjaan (n) dan estimasi jumlah kelompok kerja yang dibutuhkan

per jenis pekerjaan (H), dalam hal ini estimasi ditentukan berdasarkan teori LSM

dan  pengalaman  dilapangan,  maka  diambil  estimasi  pada  pekerjaan  persiapan

untuk nilai  n  =  6 orang dan untuk nilai  H = 2  kelompok.  Kemudian  analisis
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selanjutnya  untuk  menentukan  jumlah  pekerja  yang  dibutuhkan  dalam  satu

kelompo (A). Dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.3 sebagai berikut :

A =  n  x  H
A =  6  x 2  

= 12 orang
Setelah didapat  nilai  jumlah pekerja  yang dibutuhkan dalam satu kelompo (A)

sebanyal 20 orang, maka dilanjutkan analisis selanjutnya yaitu menentukan rataan

aktual  kelompok  kerja  yang  digunakan  (R).  Dapat  dihitung  menggunakan

Persamaan 3.4 sebagai berikut :

R =  

R =     

= 12 (orang)
Didapat  nilai  rataan  aktual  kelompok  kerja  yang  digunakan  (R)  sebanyak  20

orang. Kemudian dilakukan kembali analisis untuk menentukan waktu pengerjaan

jenis  pekerjaan  dalam 1  unit  (t).  Dapat  dihitung  menggunakan  Persamaan  3.5

sebagai berikut :

t =  

t =    

= 1 hari
Didapat nilai  waktu pengerjaan jenis pekerjaan dalam 1 unit  (t) selama 1 hari.

Kemudian  dilakukan  kembali  analisis  untuk  menentukan  jarak  waktu  yang

diperlukan  untuk  memulai  pekerjaan  pada  unit  terakhir  (T).  Dapat  dihitung

menggunakan Persamaan 3.6 sebagai berikut :

T =    x Hari kerja

T =   x  6  

= 86 hari
Dan didapat  jarak  waktu  yang  diperlukan  untuk memulai  pekerjaan  pada  unit

terakhir (T) selama 86 hari. Untuk nilai  Buffer Time  (B) ditentukan berdasarkan
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estimasi teori LSM dan yang terjadi dilapangan. Dan ditentukan nilai B  selama 1

hari.

Berdasarkan  analisis  diatas,  maka  rekapitulasi  untuk  item  pekerjaan

lainnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Rekap variabel penelitian

NO Jenis Kegiatan
Jumlah
Pekerja
(orang)

Durasi
Pekerjaa
n (hari)

M
(ja
m)

N
(org)

n
(org)

H
(kel)

A
(org)

R
(org)

t
(hari)

T
(hari)

B
(hari)

1 Pekerjaan Persiapan 3 2 54 10 6 2 12 12 1 86 1
2 Pekerjaan Pondasi 6 2 108 20 10 2 20 10 1 103 1
3 Pekerjaan Balok Sloof 6 2 108 20 10 3 30 15 1 69 1
4 Pekerjaan Kolom 5 5 225 42 8 4 32 8 3 134 1
5 Pekerjaan Dinding 5 6 270 50 10 5 50 10 3 103 3
6 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela 3 1 27 5 3 1 3 6 1 172 1
7 Pekerjaan Balok 5 2 90 17 6 2 12 7 2 143 2
8 Pekerjaan Plat Dak 3 2 54 10 4 2 8 8 2 129 2
9 Pekerjaan Atap 5 5 225 42 10 4 40 10 3 108 3

10 Pekerjaan Plafond 5 3 135 25 7 4 28 11 2 92 1
11 Pekerjaan Instalasi Listrik 2 1 18 3 3 2 6 18 1 57 2
12 Pekerjaan Instalasi Air/Sanitasi 2 1 18 3 4 2 8 24 1 43 2
13 Pekerjaan Lantai 3 3 81 15 5 3 15 10 2 103 3
14 Pekerjaan KM/WC 2 1 18 3 3 2 6 18 1 57 3
15 Pekerjaan Luar Bangunan 4 3 108 20 10 2 20 10 1 103 3

16
Pekerjaan Finishing Lantai (exclude 
Toilet)

4 2 72 13 4 3 12 9 2 115 2

17
Pekerjaan Pemasangan Daun Pintu 
Panil dan Fiber, daun Jendela

4 2 72 13 4 2 8 6 2 172 1

18 pekerjaan Pengecatan Dinding 4 2 72 13 4 4 16 12 2 86 1
Sumber : Analisis Data (2019)
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Dari  Tabel  5.5  dapat  dilihat  didapat  waktu  pekerjaan  dalam  1  unit,

selanjutnya  dapat  dilakukan  analisis  untuk menenetukan  unit  terakhir.  Adapun

cara untuk menganalisis unit terakhir yaitu dengan cara penambahan jumlah dari

penundaan pekerjaan tersebut. Maka dilakukan analisis untuk pembuatan grafik

LSM  menggunakan  logika  penambahan  jumlah  hari  dari  setiap  pekerjaan  ke

pekerjaan lainnya yang bersifat successor dan predecessor. 

Untuk menentukan start  setiap item pekerjaan pada unit  ke 1 merupakan

penjumlahan antara t (jenis pekerjaan sebelumnya) ditambahkan dengan B (jenis

pekerjaan sebelumnya) ditambah start unit 1 (jenis pekerjaan sebelumnya). Dan

untuk  menentukan  start  setiap  item  pekerjaan  pada  unit  ke  173  adalah  dari

penjumlahan antara T (jenis pekerjaan sedang berlangsung) ditambah start unit 1

(jenis  pekerjaan  sedang  berlangsung).  Tetapi  untuk  jenis  pekerjaan  yang  bisa

dikerjakan bersamaan atau menjadi satu kelompok kerja, start unit 1 merupakan

pengurangan  jumlah  start  unit  ke  173 (jenis  pekerjaan  sebelumnya)  dengan  T

(jenis pekerjaan sedang berlangsung). Sebagai contoh diambil perhitungan pada

pekerjaan pondasi.

Unit 1 = t (jenis pekerjaan sebelumnya)+ B (jenis pekerjaan sebelumnya)
+start unit 1 (jenis pekerjaan sebelumnya).

= 1 + 1 +0
= 2 hari

Unit 173 = T (jenis pekerjaan sedang berlangsung) + start unit 1
= 103,2 +  2
= 105,2 hari 

Selanjutnya untuk rekapitulasi pekerjaan lainnya untuk pekerjaan unit ke 1 dan

unit 173 dapat dilihat pada Tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Perhitungan mulai pekerjaan unit pertama hingga unit terakhir

NO Jenis Kegiatan
t

(hari)
T

(hari)
B

(hari)

Start
Day Unit

1

Start
Day Unit

173
Note

Urutan
Kelompok

1 Pekerjaan Persiapan 1 86 1 0 86  1
2 Pekerjaan Pondasi 1 103 1 2 105 Pekerjaan 2 diikuti

Pekerjaan 3
2

3 Pekerjaan Balok Sloof 1 69 1 39 107
4 Pekerjaan Kolom 3 134 1 41 175

Pekerjaan 4 diikuti
Pekerjaan 5, 6, dan

7
3

5 Pekerjaan Dinding 3 103 3 76 179
6 Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela 1 129 1 50 179
7 Pekerjaan Balok 2 143 2 36 179
8 Pekerjaan plat dak 2 129 2 40 169  4
9 Pekerjaan Atap 3 108 3 43 151  5
10 Pekerjaan Plafond 2 92 1 49 141 Pekerjaan 10

diikuti Pekerjaan
11 dan 12

611 Pekerjaan Instalasi Listrik 1 34 2 110 144
12 Pekerjaan Instalasi Air/Sanitasi 1 43 2 101 144
13 Pekerjaan Lantai 2 103 3 103 207 Pekerjaan 13

diikuti Pekerjaan
14 dan 15

714 Pekerjaan KM/WC 1 57 3 155 212
15 Pekerjaan Luar Bangunan 1 103 3 109 212
16 Pekerjaan Finishing Lantai (exclude Toilet) 2 115 2 109 223

Pekerjaan 16
diikuti Pekerjaan

17 dan 18
817

Pekerjaan Pemasangan Daun Pintu Panil 
dan Fiber, daun Jendela Type J1

2 172 1 56 228

18 pekerjaan Pengecatan Dinding 2 86 1 141 227
Sumber : Analisis Data (2019)
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Dapat dilihat pada Tabel 5.6 dimulainya setiap item pekerjaan pada unit ke 1

dan unit ke 173. Dan dapat dilihat juga pada kolom Note adalah pengelompokan

item  pekerjaan  yang  dapat  dikerjakan  secara  bersamaan  dan  menjadikan

kelompok  untuk  analisis  selanjutnya  dalam  pembuatan  diagram  penjadwalan

LSM.

5.6 Diagram Linier Sceduling Method

Setelah melakukan perhitungan variabel  per item pekerjaan dan didapat

waktu  pengerjaan  setiap  item  pekerjaan  dalam  per  unit,  jarak  waktu  yang

dibutuhkan untuk memulai unit terakhir dan nilai Buffer, maka perhitungan untuk

grafik LSM dapat dihitung melalui logika penambahan jumlah hari pada setiap

kegiatan  ke  kegiatan  lainnya.  Yang  bersifat  Successor  dan  Predeccessor.

Rekapitulasi mulai pekerjaan unit 1 dan unit terakhir atau unit ke 173 dapat dilihat

pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Rekapitulasi mulai pekerjaan unit 1 dan unit 173

Kegiatan Durasi Start Start Finish
Urutan Kelompok Per Siklus Pekerjaan (hari) Unit ke 1 Unit ke 173 Paket (hari)

1 2 0 86 88
2 4 2 108 112
3 9 36 180 189
4 2 40 169 171
5 5 44 151 156
6 4 49 144 148
7 5 104 212 217
8 6 56 228 234

Sumber : Analiasis Data (2019)

Pada  Tabel  5.7  dapat  dilihat  item  pekerjaan  yang  ditabel  ditunjukkan

dengan Kode, kemudian dapat dilihat pada hari keberapa item pekerjaan mulai

dilakukan di unit ke 1 dan unit ke 173 hingga dapat diketahui juga waktu yang

dibutuhkan dalam menyelesaikan per  item pekerjaan.  Adapun penyajian  dalam

bentuk diagram LSM dapat dilihat pada Gambar 5.1.



54

Gambar 5.1 Diagram LSM (Analisis Data, 2019)

Pada Gambar 5.1 dapat dilihat  diagram perencanaan penjadwalan dengan

metode Linier Scheduling Method. Pada diagram tersebut dapat dilihat perbedaan

lebar digram yang menunjukkan durasi pengerjaan dari masing-masing pekerjaan

tersebut, semakin luas diagram maka durasi pengerjaan lebih besar. Pada diagram

tersebut juga bisa dilihat tinggi yang sama pada masing-masing pekerjaan yang

menunjukan jumlah yang sama setiap pekerjaan.

5.7 Percepatan dan Penundaan Pada Metode LSM

Berdasarkan  pada  Gambar  5.1  diatas,  diperkirakan  waktu  penyelesaian

dalam proyek Pembangunan Perumahan Griya  Asri  Permai  sebanyak 173 unit

membutuhkan  waktu  39  Minggu  (234  hari  kerja).  Namun  harus  dilakukan

percepatan  dan  penundaan  karena  adanya  grafik  unit  pekerjaan  yang  saling

berpotongan  dan  jeda  waktu  antara  pekerjaan  sebelumnya  ke  pekerjaan

sesudahnya  terlalu  lama.  sehingga  tidak  terdapatnya  situasi  succesor  dan

predecessor.
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5.6.1 Trial Percepatan Pada Metode LSM
Setelah  diketahui  bahwa  ada  kesenjangan  antara  diagram  kerja,  yang

merupakan pendahulu dan penerus, kesenjangan ini harus dipercepat untuk mulai

bekerja pada diagram. Saat memilih waktu akselerasi, perhatikan lebar diagram.

Dengan  melihat  lebar  diagram,  waktu  akselerasi  yang  tepat  dapat  ditentukan,

sehingga jumlah percobaan percepatan yang dilakukan dapat ditentukan dengan

lebih mudah.. Adapun percepatan pada metode LSM adalah sebagai berikut.
1. Percepatan pada pekerjaan dinding

Pada pekerjaan dinding yang masih memliliki jeda waktu dengan pekerjaan

pondasi, dimana pekerjaan dinding dimulai pada hari ke 36 dan pekerjaan pondasi

dimulai  pada  hari  ke  7.  Maka  dilakukan  percepatan  pada  pekerjaan  dinding

sehingga  nantinya  tidak  terjadi  jeda  yang cukup  lama  antara  kedua  pekerjaan

tersebut. Berikut beberapa trial percepatan pada pekerjaan dinding.
a. Percepatan selama 5 hari

Pada trial pertama dilakukan percepatan selama 5 hari pada pekerjaan kolom,

sehingga  yang  tadinya  pekerjaan  dinding  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  36

setelah dilakukannya percepatan selama 5 hari maka pekerjaan dinding pada trial

pertama ini menjadi dimulai pada hari ke 31. Adapun perubahan diagram pada

trial percepatan pertama ini dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Gambar 5.2 Trial percepatan selama 5 hari pada pekerjaan dinding 
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.2 setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan

kolom selama 5 hari, diketahui masih terjadi jeda waktu antar diagram pekerjaan

dinding dan diagram pekerjaan pondasi, sehingga trial percepatan harus dilakukan

kembali dengan durasi percepatan yang lebih besar.
b. Percepatan selama 10 hari

Pada trial pertama telah dilakukan percepatan selama 5 hari dan masih terjadi

jeda yang cukup lama, sehingga dilakukan trial percepatan kedua selama 10 hari.

Setelah  dilakukan  percepatan  pada  pekerjaan  kolom  selama  10  hari,  maka
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pekerjaan  dinding  yang  semula  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  36  menjadi

dimulai pada hari ke 26. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua

ini dapat dilihat pada Gambar 5.3.
   

Gambar 5.3 Trial percepatan selama 10 hari pada pekerjaan dinding 
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.3 diagram setelah dilakukan percepatan pada

pekerjaan  dinding  selama  10  hari,  diketahui  masih  terjadi  jeda  waktu  antar

diagram  pekerjaan  dinding  dan  diagram  pekerjaan  pondasi,  sehingga  trial

percepatan harus dilakukan kembali dengan durasi percepatan yang lebih besar.
c. Percepatan selama 15 hari

Pada trial  kedua telah dilakukan percepatan selama 10 hari  dan masih terjadi

jeda yang cukup lama, sehingga dilakukan trial percepatan ketiga selama 15 hari.

Setelah  dilakukan  percepatan  pada  pekerjaan  dinding  selama  15  hari,  maka

pekerjaan  dinding  yang  semula  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  36  menjadi

dimulai pada hari ke 21. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan ketiga

ini dapat dilihat pada Gambar 5.4.

Gambar 5.4 Trial percepatan selama 15 hari pada pekerjaan dinding
(Analisis Data, 2019)

Dapat  dilihat  pada  gambar  5.4  diagram  setelah  dilakukan  percepatan  pada

pekerjaan  kolom  selama  15  hari,  diketahui  masih  terjadi  jeda  waktu  antar

diagram  pekerjaan  dinding  dan  diagram  pekerjaan  pondasi,  sehingga  trial

percepatan harus dilakukan kembali dengan durasi percepatan yang lebih besar.
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d. Percepatan selama 20 hari
Pada trial  ketiga telah dilakukan percepatan selama 15 hari dan masih terjadi

jeda yang cukup lama, sehingga dilakukan trial percepatan keempat selama 20

hari. Setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan dinding selama 20 hari, maka

pekerjaan  dinding  yang  semula  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  36  menjadi

dimulai  pada  hari  ke  16.  Adapun  perubahan  diagram  pada  trial  percepatan

keempat ini dapat dilihat pada Gambar 5.5.

Gambar 5.5 Trial percepatan selama 20 hari pada pekerjaan dinding
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.5 diagram setelah dilakukan percepatan pada

pekerjaan  kolom  selama  20  hari,  diketahui  masih  terjadi  jeda  waktu  antar

diagram  pekerjaan  dinding  dan  diagram  pekerjaan  pondasi,  sehingga  trial

percepatan harus dilakukan kembali dengan durasi percepatan yang lebih besar.
e. Percepatan selama 25 hari

Pada trial  ketiga telah dilakukan percepatan selama 20 hari dan masih terjadi

jeda yang cukup lama,  sehingga dilakukan trial  percepatan kelima selama 25

hari. Setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan dinding selama 25 hari, maka

pekerjaan  dinding  yang  semula  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  36  menjadi

dimulai pada hari ke 11. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua

ini dapat dilihat pada Gambar 5.6.



58

Gambar 5.6 Trial percepatan selama 25 hari pada pekerjaan dinding
(Analisis Data, 2019)

Dapat  dilihat  pada  gambar  5.6  diagram  setelah  dilakukan  percepatan  pada

pekerjaan dinding selama 25 hari, jeda waktu antara diagram pekerjaan dinding

dan diagram pekerjaan pondasi tidak terlalu lama lagi, sehingga trial percepatan

dianggap cukup. Dan didapat durasi percepatan pada pekerjaan kolom selama 25

hari.

5.6.2 Trial Penundaan Pada Metode LSM

Setelah  didapat  diagram  unit  pekerjaan  yang  saling  berpotongan  antara

predecessor  dan  successor  nya,  maka  perlu  dilakukan  trial  penuandaan  untuk

memulai pekerjaan pada diagram tersebut. Trial penundaan dimulai dari pekerjaan

yang lebih awal mengalami perpotongan dan pekerjaan lainnya yang dikerjakan

setelah pekerjaan yg diberi penundaan akan otomatis mengalami penundaan juga

dengan durasi yang sama pada penundaan yang dilakukan pada pekerjaan yang

berpotongan. Berikut ini merupakan trial penundaan pada metode LSM:

1. Trial penundaan pada pekerjaan atap
Pada pekerjaan atap yang mengalami  perpotongan dengan pekerjaan  Plat

Dak.  Maka dilakukan  penundaan pada  pekerjaan  atap  sehingga nantinya  tidak

terjadi  perpotongan  antara  kedua  pekerjaan  tersebut.  Pekerjaan  atap  sendiri

dimulai pada hari ke 44. Berikut trial penundaan pada pekerjaan atap.

a. Penundaan selama 5 hari
Pada trial pertama dilakukan penundaan selama 5 hari pada pekerjaan atap,

sehingga  yang tadinya  pekerjaan  atap  mulai  dikerjakan  pada  hari  ke  44  dan

setelah dilakukannya penundaan selama 5 hari maka pekerjaan kolom pada trial

pertama ini menjadi dimulai pada hari ke 49. Adapun perubahan diagram pada

trial penundaan pertama ini dapat dilihat pada Gambar 5.6. 
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Gambar 5.7 Hasil trial penundaan pekerjaan atap selama 5 hari
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.6 diagram setelah dilakukan penundaan pada

pekerjaan atap selama 5 hari, diketahui masih terjadi perpotongan antar diagram

pekerjaan atap dan diagram pekerjaan plat dak, sehingga trial penundaan harus

dilakukan kembali dengan durasi penundaan yang lebih besar.
b. Penundaan selama 10 hari

Pada trial  pertama telah  dilakukan percepatan  selama 5 hari  dan masih

terjadi perpotongan, sehingga dilakukan trial penundaan kedua selama 10 hari.

Setelah  dilakukan  penundaan  pada  pekerjaan  atap  selama  10  hari,  maka

pekerjaan atap yang semula mulai dikerjakan pada hari ke 44 menjadi dimulai

pada  hari  ke  54.  Adapun perubahan diagram pada trial  percepatan  kedua ini

dapat dilihat pada Gambar 5.7.
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Gambar 5.8 Hasil trial penundaan pekerjaan atap selama 10 hari
(Analisis Data, 2019)

Pada Gambar  5.7 diagram setelah  dilakukan penundaan pada pekerjaan

atap  selama  10  hari,  diketahui  masih  terjadi  perpotongan  antar  diagram

pekerjaan atap dan diagram pekerjaan plat dak, sehingga trial penundaan harus

dilakukan kembali dengan durasi penundaan yang lebih besar.

c. Penundaan selama 15 hari
Pada  trial  kedua  telah  dilakukan  percepatan  selama  10  hari  dan  masih

terjadi perpotongan, sehingga dilakukan trial penundaan ketiga selama 15 hari,

maka pekerjaan  atap  yang semula  mulai  dikerjakan pada hari  ke 44 menjadi

dimulai pada hari ke 59. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua

ini dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Gambar 5.9 Hasil trial penundaan pekerjaan atap selama 15 hari
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.8 diagram setelah dilakukan penundaan pada

pekerjaan  atap  selama  15  hari,  diketahui  masih  terjadi  perpotongan  antar

diagram  pekerjaan  atap  dan  diagram  pekerjaan  plat  dak,  sehingga  trial

penundaan harus dilakukan kembali dengan durasi penundaan yang lebih besar.

d. Penundaan selama 20 hari
Pada  trial  kedua  telah  dilakukan  percepatan  selama 15  hari  dan  masih

terjadi perpotongan, sehingga dilakukan trial penundaan keempat selama 20 hari.

Setelah  dilakukan  penundaan  pada  pekerjaan  atap  selama  20  hari,  maka

pekerjaan atap yang semula mulai dikerjakan pada hari ke 44 menjadi dimulai
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pada hari  ke  64.  Adapun perubahan diagram pada trial  percepatan  kedua ini

dapat dilihat pada Gambar 5.9.

Gambar 5.10 Hasil trial penundaan pekerjaan atap selama 20 hari
(Analisis Data, 2019)

Dapat dilihat pada gambar 5.11 diagram setelah dilakukan penundaan pada

pekerjaan  atap  selama 20 hari,  diketahui  tidak  lagi  terjadi  perpotongan antar

diagram  pekerjaan  atap  dan  diagram  pekerjaan  plat  dak,  sehingga  trial

penundaan  dinyatakan dan didapatkan  durasi  penundaan pada  pekerjaan  atap

selama  20  hari.  Untuk  trial  percepatan  dan  penundaan  pada  item  pekerjaan

lainnya dapat dilihat pada Lampiran A-19.
5.6.3 Rekapitulasi dan Analisis Trial PenundaanPada Metode LSM

Dengan  selesainya  proses  trial  penundaan  pada  setiap  diagram  unit

kegiatan  yang  saling  berpotongan,  sehingga  tidak  mengganggu  successor  dan

predecessor jenis  pekerjaan  dalam  menyelesaikan  pembangunan  Perumahan

Griya  Asri  Permai  tersebut.  Adapun  rekap  dari  seluruh  trial  penundaan  dapat

dilihat pada Tabel 5.8.



63

Tabel 5.8 Rekapitulasi hasil percepatan dan penundaan pada metode LSM

Keterangan LSM Awal LSM Setelah Penundaan dan Percepatan

Kel.
Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Durasi
Pekerjaan

Perunit

Start
Unit
Ke 1

Start
Unit
Ke
173

Finish
Percepata

n
Kumulatif

Penundaan
Kumulatif

Start
Unit
ke 1

Start
Unit
ke

173

Finish

(Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari) (Hari)
1 Pekerjaan Persiapan 2 0 86 88 0 0 0 86 88
2 Pekerjaan Pondasi 4 2 108 112 0 0 2 108 112
3 Pekerjaan  Dinding 9 36 180 189 25 0 11 155 164
4 Pekerjaan Plat Dak Beton 2 40 169 171 0 0 40 169 171
5 Pekerjaan Atap 5 44 151 156 0 20 64 171 176
6 Pekerjaan Lantai, KM / WC 4 49 144 148 0 33 82 177 181
7 Pekerjaan Plafond 5 104 212 217 18 0 86 194 199
8 Pekerjaan Finishing 6 56 228 234 0 36 92 264 270

Sumber : Analisi Data (2019)
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Berdasarkan  trial  percepatan  dan  penundaan  pada  tabel  5.8  yang  telah

dilakukan,  percepatan  pertama  pada  pekerjaan  ke  3  yaitu  pekerjaan  dinding

selama 25 hari dan penundaan mulai terjadi pada pekerjaan ke 5 yaitu pekerjaan

atap  selama 20 hari.  Dalam proses  mengamati  bentuk diagram,  apabila  durasi

predecessor nya lebih kecil dari pada successor nya maka akan terjadi singgungan

dan jarak waktu pada gambar diagram, oleh sebab itu dilakukan percepatan dan

penundaan pada pekerjaan yang berpotongan dan yang memiliki jeda waktu. pada

tabel  rekapitulasi  diatas  dilihat  percepatan  dan penundaan  dengan  durasi  yang

sangat besar atau mencolok yaitu pada percepatan pekerjaan dinding dan untuk

penundaannya terjadi pada pekerjaan finishing. Dalam kasus ini sebabnya adalah

berbedanya jarak durasi waktu proyek yang cukup besar antara  predecessor dari

pekerjaan  lantai  ke  successor pekerjaan  dinding  yang  memangkas  waktu

pengerjaan  selama 25 hari.  Bedasarkan rekapitulasi  percepatan  dan penundaan

trial berhasil pada tabel 5.8 didapat rencana penyelesaian proyek Pembangunan

Perumahan  Griya  Asri  Permai  Pasir  Penyu  Indragiri  Hulu  secara  keseluruhan

menjadi 45 Minggu (270 Hari kerja). Adapun diagram LSM setelah mengalami

percepatan dan penundaan dapat dilihat pada Gambar 5.13.

 

Gambar 5.11 Diagram LSM setelah percepatan dan penundaan
(Analisis Data, 2019)



Dapat  dilihat  diagram  LSM  pada  Gambar  5.13  menunjukkan  durasi

penyelesaian proyek secara keseluruhan menjadi 45 Minggu (270 Hari kerja). Dan

dapat  dilihat  setelah  dilakukan  penundaan  diagram  successor  dan  predecessor

yang tidak saling memotong.

5.7 Pembahasan

Pada  perencanaan  penjadwalan  yang  dipakai  pembangunan  Perumahan

Griya Asri Permai tipe 36 / 108 m2 memakai metode penjadwalan kurva s. dimana

pada proses pengerjaan dilakukan secara bersamaan dengan tahapan yang sama

sebanyak 10 unit rumah sehingga pada penjadwalan kurva s rencana hanya untuk

1 unit rumah. Pada proses pembangunan dilakukan per paket, dimana setiap paket

terdiri dari 10 unit yg dibangun secara bersamaan. Sehingga dengan jumlah unit

yang akan dibangun adalah sebanyak 173 unit menghasilkan 18 paket pengerjaan

pembangunan Perumahan Griya Asri Permai ini. Pada pengerjaannya dilakukan

penyelesaian  satu  per  satu  paket  terlebih  dahulu,  sehingga  paket  selanjutnya

dikerjakan setelah paket sebelumnya selesai dikerjakan. Sehingga waktu rencana

pembangunan Perumahan Griya Asri Permai adalah selama 72 Minggu (432 Hari

kerja).

Durasi yang direncanakan oleh perencana berpatokan pada penyelesaian per

1 unit sehingga menyebabkan total durasi penyelesaian proyek relatif lebih lama.

Jika  dilihat  pada  perencanaan  menggunakan  metode  LSM  ini  perencanaan

berfokus pada kuantitas (unit) dalam jumlah yang lebih banyak dan pemerataan

jenis pekerjaan sehingga durasi pengerjaan lebih cepat dan efisien. Pemanfaatan

tenaga  kerja  menggunakan  metode  LSM  lebih  efektif  karena  adanya

pengelompokkan tenaga kerja disetiap masing-masing jenis pekerjaan dan jumlah

tenaga kerja yang digunakan lebih banyak.

Liniear Scheduling Method (LSM) untuk penjadwalan proyek pembangunan

Perumahan Griya Asri Permai memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing

dalam penjadwalan  proyek konstruksi.  Linier  Scheduling  Method sesuai  untuk

proyek yang memiliki kegiatan berulang karena dapat mendeteksi secara langsung

kegiatan yang mengalami gangguan dalam penjadwalan proyek pada waktu dan
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tempat  tertentu.  Metode  LSM  memiliki  kekurangan  bahwa  metode  ini  hanya

dapat  diterapkan  pada  proyek  yang  rangkaian  kegiatanyya  tidak  saling

mengganggu atau tidak saling mendahului, sehingga tidak ada garis yang tumpang

tindih.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dengan selesainya pengolahan data,  menganalisis  data  dan pembahasan

dari hasil penelitian Tugas Akhir ini,  maka diperoleh beberapa kesimpulan dan

untuk menjawab tujuan penelitian, ada kesimpulannya sebagai berikut :

1. Dengan  perencaaan  penjadwalan  menggunakan  metode  LSM  pada  proyek

pembangunan Perumahan Griya Asri  Permai  type  36/108 di Indragiri  Hulu,

direncanakan dengan 8 kelompok item pekerjaan, dan dapat selesai untuk 173

unit yang direncanakan selama 45 minggu (270 hari kerja). Sedangkan pada

penjadwalan  existing  waktu  yang  diperlukan  untuk  menyelesaikan  proyek

pembangunan  Perumahan  Griya  Asri  Permai  adalah  72  minggu  (432  hari

kerja), sehingga didapat selisih waktu yang cukup lama yaitu 27 minggu (162

hari kerja). Dengan selisih waktu yang cukup lama penjadwalan menggunakan

metode Linier Sceduling Method (LSM) lebih efektif dan efisien pada proyek

tersebut.

2. Perbandingan  perencanaan  penjadwalan  metode  LSM  dengan  penjadwalan

Kurva s adalah :

a. Pada  metode  Kurva  s  tidak  dapat  menunjukkan  informasi  mengenai

hubungan  ketergantungan  antar  kegiatan,  sedangkan  pada  metode  LSM

dapat  menampilkan  ketergantungan  antar  item  kegiatan  dengan

menggunakan diagram yang tidak boleh saling memotong.

b. Pada metode Kurva s memberikan informasi persentase setiap item kegiatan

yang  akan  dilakukan,  sedangkan  pada  metode  LSM  hanya  memberikan

informasi kapan setiap item kegiatan dimulai pada lokasi tertentu.

c. Pada Kurva S tidak dapat menunjukkan kecepatan kemajuan pekerjaan yang

direncanakan,  sedangkan  pada  metode  LSM  kecepatan  kemajuan  yang

direncanakan  dan  lokasi  kegiatan  yang sedang berlangsung  diperlihatkan

pada grafik.
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6.2 Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  penulis  memberikan

saran sebagai berikut . 

1. Karena  perbandingan  durasi  dalam  pengerjaan  proyek  Pembangunan

Perumahan  Griya  Asri  Permai,  menyarankan  kepada  pihak  developer

perumahan  untuk  bisa  menggunakan  metode  penjadwalan  LSM  karena

metode dapat ini lebih cepat dan efisien dalam hal durasi pengerjaan. 

2. Penelitian  yang  akan  dilakukan  selanjutnya  dapat  membandingkan  antara

produktivitas pekerja dengan produktivitas menggunakan SNI. 

3. Penelitian selanjutnya untuk dapat dilengkapi dengan perbandingan RAB dan

pengendalian proyek. 
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